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Koridor jalan dapat dikatakan sebagai identitas pengenal suatu kawasan dikarenakan 
pengguna jalan dapat lebih mudah mengenali karakteristik visualnya. Tampilan fasade 
bangunan pada koridor yang menarik mampu mendorong pengunjung untuk mengunjungi 
koridor tersebut. Salah satu penilaian kualitas fasade yaitu dengan menilai kualitas fasade 
menggunakan konsep active frontage. Active frontage merupakan kemudahan akses untuk 
pejalan kaki dalam berjalan di suatu kawasan yang luas demi mendapatkan rasa interaksi 
dengan gedung dan lingkungan sekitar (Good Design – Urban Design, Streetscape, and 
Sustainable Development Best Practice for Downton Olimpia, 2009). Tujuan penelitian ini 
yakni untuk mengetahui hubungan kualitas fasade bangunan (active frontage) dengan 
intensitas jumlah pengunjung di koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo. Analisis yang 
digunakan yakni analisis deskriptif, analisis kualitas fasade bangunan active frontage, serta 
analisis korelasi yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara kualitas fasade 
bangunan (active frontage) dengan intensitas jumlah pengunjung. Penilaian konsep active 
frontage secara keseluruhan Jalan Gajah Mada Sidoarjo memiliki nilai grade B sejumlah 
lima (5) segmen, grade C sejumlah sepuluh (10) segmen, dan grade D sejumlah satu (1) 
segmen. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa terdapat dua dari enam sub variabel 
active frontage yang memiliki korelasi yaitu bangunan (X1) dan pintu jendela (X2) dengan 
jumlah pengunjung yang memasuki toko, serta variabel pintu dan jendela (X2) dengan 
jumlah pengunjung hanya lewat segmen Jalan Gajah Mada Sidoarjo. Pada variabel bangunan 
memiliki koefisien negatif yang berarti hubungan korelasi dengan jumlah pengunjung masuk 
toko berbanding terbalik. Sedangkan, variabel pintu dan jendela memiliki nilai koefisien 
positif yang berarti memiliki hubungan korelasi searah dengan pengunjung yang masuk toko 
maupun pengunjung yang hanya lewat segmen di Jalan Gajah Mada Sidoarjo. 
 










 Alda Rahma Putri, Department of Urban and Regional Planning, Faculty of 
Engineering, July 2021. Relationship between Building Facade Quality (Active Frontage) 
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Road corridors can be used to identify an area because road users can more easily recognize 
its visual characteristics. The appearance of the building's facade in an attractive corridor 
can encourage visitors to visit the corridor. One of the assessments of façade's quality is by 
assessing the quality of the facade using the active frontage concept. Active frontage is easy 
to access for pedestrians when walking in a large area to get a sense of interaction with the 
building and the surrounding environment (Good Design - Urban Design, Streetscape, and 
Sustainable Development Best Practice for Downton Olimpia, 2009). This study aims to 
determine the relationship between the quality of building facades (active frontage) with the 
intensity of the number of visitors in the corridor of Jalan Gajah Mada, Sidoarjo. The 
analysis used is descriptive analysis, analysis of the façade building's (active frontage) 
quality, and correlation analysis used to determine the relationship between the façade 
building's (active frontage) quality and the intensity of the number of visitors. Based on the 
analysis of the concept of active frontage, overall, Jalan Gajah Mada Sidoarjo has a grade 
B value of five (5) segments, grade C with ten (10) segments, and grade D with one (1) 
segment. The significance value of the correlation analysis results shows that there are two 
of the six active frontage sub-variables that correlate, namely the building (X1) and the 
window and door (X2) with the number of visitors entering the store, and the door and 
window variable (X2) with the number of visitors who only passed through the Jalan Gajah 
Mada Sidoarjo segment. The building variable has a negative coefficient, meaning that the 
correlation with the number of visitors entering the store is inversely proportional. 
Meanwhile, the door and window variable has a positive coefficient value, meaning it has a 
unidirectional correlation with visitors entering the store or visitors who only passed 
through the Jalan Gajah Mada Sidoarjo segment. 
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1.1 Latar Belakang 
Koridor jalan dapat dikatakan sebagai identitas pengenal suatu kawasan dikarenakan 
pengguna jalan dapat lebih mudah mengenali karakteristik visualnya. Identitas bangunan 
terhadap pandangan publik sendiri dapat dipengaruhi oleh aspek fasade. Aspek fasade 
tersebut merupakan salah satu elemen bangunan yang berpengaruh pada fungsi serta 
aktivitas sehingga koridor tersebut lebih mudah dikenali dan menarik. Tampilan fasade 
bangunan pada koridor yang menarik mampu mendorong pengunjung untuk mengunjungi 
koridor tersebut (Piutanti, 2019). 
Kualitas lingkungan terbangun dievaluasi melalui fitur fisiknya, namun pandangan 
publik terhadap bangunan biasanya didapatkan dari evaluasi fasad. Dapat dikatakan bahwa 
tampilan bangunan memainkan peran penting terhadap evaluasi fisik. Salah satu penilaian 
kualitas fasade yaitu dengan menilai kualitas fasade menggunakan konsep active frontage. 
Konsep active frontage, yaitu konsep bangunan yang memiliki banyak pintu dan jendela 
dengan meminimalisir keberadaan dinding yang kosong, keseluruhan tata muka bangunan 
memberikan ritme vertikal, artikulasi fasade memberikan kesan terbuka dan menyambut 
melalui keberadaan teras atau jendela serta memberikan kesan yang hidup (Urban 
Compedium, 2007). Sebuah frontage dianggap aktif bila memiliki jumlah pintu dan jendela 
yang lebih banyak dibandingkan dengan dinding kosong, muka bangunan yang sempit akan 
menimbulkan irama vertikal pada jalanan, adanya artikulasi pada fasade seperti terdapat 
beranda untuk menyediakan ketertarikan pengunjung, serta penggunaan internal bangunan 
agar terlihat hidup dari luar bangunan (Zharfan, 2019). Konsep active frontage banyak 
diterapkan pada kota-kota besar di Eropa, dimana karakteristik bangunan, sosial, serta 
budaya sangat berbeda dibanding dengan Indonesia sehingga perlu adanya penyesuaian 
beberepa kriteria dalam penilaian active frontage apabila diterapkan di Indonesia. Adapun 
kriteria untuk mendukung adanya active frontage adalah bangunan, pintu dan jendela, jenis 
kegiatan, muka bangunan, relief bangunan, dan kualitas bangunan. Konsep active frontage 
ini bertujuan untuk meningkatkan interaksi antara pengunjung dan lingkungan sekitar. 
Kecamatan Sidoarjo merupakan salah satu kawasan perkotaan Orde-K1. Selain itu, 
Kecamatan Sidoarjo juga sebagai pusat pertumbuhan di Sub Satuan Wilayah Pengembangan 
(SSWP) II, dengan fungsi utamanya sebagai permukiman, pusat pemerintahan, serta 
perdagangan dan jasa. Sarana kawasan yang dikembangkan antara lain sarana olah raga, 
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pendidikan, pusat hiburan keluarga, pusat perbelanjaan, dan sarana penunjang lain yang 
sesuai untuk skala lokal dan regional (RTRW Kabupaten Sidoarjo 2009-2019). Salah satu 
pusat perdagangan dan jasa yang ditetapkan oleh RTRW Kabupaten Sidoarjo yaitu koridor 
Jalan Gajah Mada Sidoarjo. Dampak kegiatan perdagangan dan jasa pada koridor Jalan 
Gajah Mada Sidoarjo adalah pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar yang memberikan 
banyak peluang usaha, mulai dari pedagang kecil hingga pusat perbelanjaan modern.  
Koridor perdagangan Jalan Gajah Mada Sidoarjo termasuk salah satu jalur arteri 
dengan tingkat kepadatan yang cukup tinggi di Kabupaten Sidoarjo. Seiring berjalannya 
waktu, koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo semakin berkembang dengan bertambahnya guna 
lahan perdagangan dan jasa (Syariah dan Widiastuti, 2017). Perkembangan kawasan 
komersial menyebabkan persaingan yang semakin kompetitif di koridor tersebut. Hal ini 
menyebabkan banyak pemilik bangunan di sepanjang koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
mulai mengubah bangunannya menjadi bangunan yang dianggap lebih menarik, dengan 
tujuan menarik pengunjung dari tampilan bangunan tersebut.  
Penelitian sebelumnya yang membahas tentang kualitas fasade bangunan yang aktif 
dengan persepsi responden tentang suatu ruang menyebutkan bahwa seiring meningkatnya 
kualitas active frontage, maka meningkat pula persepsi masyarakat tentang ruang aktif dan 
menarik sehingga lebih banyak mendatangkan pengunjung (Heffernen dkk, 2014). Pada 
eksisting, kondisi muka bangunan di sepanjang koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo kurang 
menarik bagi aktifitas pengunjung terhadap aktifitas di dalam bangunan khususnya 
perdagangan dan jasa namun ditemukan banyak pengunjung yang datang pada koridor 
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi perkembangan pusat perkembangan 
koridor komersial yang terdapat di Jalan Gajah Mada Sidoarjo maka perlu adanya penataan 
bangunan fasade bangunan dilihat dari intensitas jumlah pengunjung serta menilai kualitas 
bangunan sesuai konsep active frontage di Jalan Gajah Mada Sidoarjo. Selain itu agar 
meningkatkan intensitas pengunjung yang datang di koridor ini serta meningkatkan interaksi 
antara pengunjung dengan bangunan tersebut. Hal tersebut digunakan untuk penelitian ini 
sebagai arahan dalam kenyamanan koridor jalan dengan mengutamakan keberagaman 
aktivitas dan tampilan bangunan.  
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan dalam 





1. Persepsi pengunjung tentang suatu ruang yaitu seiring meningkatnya kualitas active 
frontage, maka meningkat pula persepsi masyarakat tentang ruang yang aktif dan 
menarik sehingga lebih banyak mendatangkan pengunjung (Heffernen dkk, 2014). 
Namun pada observasi peneliti, kondisi muka bangunan di sepanjang koridor Jalan 
Gajah Mada Sidoarjo kurang menarik bagi aktifitas pengunjung akan tetapi terdapat 
banyak pengunjung yang datang pada beberapa segmen (Observasi lapangan, 2019). 
2. Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa kualitas bangunan yang berada pada 
koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo memiliki rata-rata nilai rendah sehingga 
mempengaruhi fungsi kawasan perdagangan dan jasa skala regional terhadap 
aktifitas pejalan kaki dibeberapa segmen. 
1.3 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana nilai kualitas fasade bangunan pada Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
berdasarkan konsep Active Frontage? 
2. Bagaimana intensitas jumlah pengunjung pejalan kaki di Jalan Gajah Mada Sidoarjo? 
3. Bagaimana hubungan kualitas fasade bangunan (active frontage) dengan intensitas 
jumlah pengunjung di Jalan Gajah Mada Sidoarjo? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Mengetahui nilai fasade bangunan berdasarkan konsep Active Frontage pada Jalan 
Gajah Mada Sidoarjo. 
2. Mengetahui intensitas jumlah pengunjung pejalan kaki pada setiap segmen di Jalan 
Gajah Mada Sidoarjo. 
3. Mengetahui hubungan kualitas fasade bangunan dengan intensitas jumlah 
pengunjung di Jalan Gajah Mada Sidoarjo berdasarkan konsep active frontage. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian tentang hubungan kualitas fasade bangunan 
(active frontage) dengan intensitas jumlah pengunjung koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat bagi mahasiswa adalah sebagai bahan kajian untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan atau tidak mengenai intensitas pengunjung dengan kualitas fasade 
bangunan, serta sebagai referensi terkait pemahaman penilaian kualitas fasade 
bangunan di koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo berdasarkan konsep active frontage. 
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2. Manfaat bagi mayarakat adalah memberikan pengetahuan mengenai kualitas ruang 
publik dalam hal tampilan bangunan menurut kajian visual. 
3. Manfaat bagi pemilik toko adalah memberikan pengetahuan mengenai kualitas 
fasade bangunan, sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi desain fasade Active 
Frontage bagi pemilik toko untuk menarik pengunjung. 
1.6 Ruang Lingkup Penelitian 
1.6.1 Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah studi yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Jalan 
Gajah Mada Sidoarjo yang terletak di Kelurahan Pekauman Kabupaten Sidoarjo. Panjang 
koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo kurang lebih 969 meter. Batas studi hanya satu lapis 
bangunan saja, tidak berlaku pada bangunan belakangnya (lapis kedua) sekalipun dalam satu 
kavling. Batas-batas administratif wilayah studi adalah sebagai berikut: 
- Sebelah Utara : Jalan Thamrin 
- Sebelah Selatan : Jalan KH Mukmin dan Jalan Samanhudi 
- Sebelah Timur : Jalan Hang Tuah, Jalan Raden Patah, Jalan Panjunan 1, Jalan 
Panjunan 2  






Gambar 1. 1 Peta Orientasi Wilayah Studi
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1.6.2 Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup materi bertujuan untuk membatasi materi atau pengkajian 
permasalahan yang akan dibahas pada penelitian agar pembahasan terfokus dan tidak terlalu 
luas. Berikut merupakan penjelasan terkait ruang lingkup materi dalam penelitian ini: 
1. Kualitas fasade bangunan koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo. Salah satu hal yang 
perlu diperhatikan guna menarik pengunjung untuk melakukan aktivitas di wilayah 
perdagangan dan jasa yaitu dari kualitas bangunannya, sehingga tampilan bangunan 
yang menarik dapat memberikan kontribusi intensitas jumlah pengunjung.  
Jalan dan trotoar menghadap ke depan toko-toko serta pintu masuk yang menjadikan 
kemudahan dalam akses untuk orang lewat. Pada lantai dasar dapat dipastikan bahwa 
berfungsi sebagai lantai yang mempromosikan deretan toko-toko dengan memiliki 
rasa interaksi antara kegiatan di dalam gedung dan kegiatan pada ruang publik. Para 
pejalan kaki dalam melihat bangunan agar terlihat menarik, maka diberikan bunga 
untuk orang melewati koridor atau jalan tersebut. Dengan memiliki fungsi yang jelas 
pada keadaan nyaman para pejalan kaki dalam melewati koridor atau jalan dan juga 
pejalan kaki merasakan rasa aman. Bangunan harus memiliki akses pintu masuk yang 
menarik bagi pejalan kaki.  
2. Intensitas jumlah pengunjung pejalan kaki koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo. 
Intensitas pengunjung dilihat dari indikator jumlah pengunjung saja. Jumlah 
kunjungan tersebut mencakup gambaran berapa banyak individu yang melewati 






1.7 Kerangka Pemikiran 
 
Gambar 1. 2 Kerangka Pemikiran 
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1.8 Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan menjabarkan urutan dan isi setiap bab dalam peneliatian. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab I menjelaskan tentang latar belakang penelitian, identifikasi masalah, rumusan 
permasalahan, tujuan serta manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian yang mencakup 
ruang lingkup wilayah serta ruang lingkup materi, kerangka pemikiran dan sistematika 
pembahasan pada penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab II menjelaskan tentang literatur acuan dalam pengumpulan data yang digunakan 
untuk analisis data, penelitian sejenis yang mejadi penunjang penelitian, serta kerangka teori 
yang disusun untuk memudahkan pengidenfikasian dan pengaplikasian tiap-tiap teori 
sebagai acuan dalam menganalisis setiap permasalahan. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab III menjelaskan mengenai metode-metode yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian yang dimulai dari jenis penelitian, lokasi penelitian, variabel penelitian, kerangka 
metode penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, kerangka analisa, serta 
desain survei yang berfungsi sebagai pedoman dalam melakukan penelitian. 
BAB IV HASIL dan PEMBAHASAN 
 Bab IV menjelaskan mengenai hasil penelitian hubungan kualitas fasade bangunan 
(active frontage) dengan intensitas jumlah pengunjung yang dianalisis sesuai dengan metode 
analisis serta teknik analisis. 
BAB V KESIMPULAN 
 Bab V menjelaskan tentang kesimpulan penelitian yang didapat pada pembahasan 
bab sebelumnya serta berisi saran diberikan peneliti sebagai acuan bagi penelitian 
selanjutnya. 
DAFTAR PUSTAKA 
 Daftar pustaka berisi tentang nama penulis, judul, nama dan identitas penerbit serta 
tahun buku atau literatur tersebut tebit yang diletakkan pada akhir penelitian. Penulisan 









2.1 Fasade Bangunan 
Fasade merupakan elemen arsitektur terpenting yang mampu menyuarakan fungsi 
dan makna sebuah bangunan (Krier, 1988). Fasade menyampaikan keadaan budaya saat 
bangunan tersebut dibangun. Selain itu, fasade juga mengungkap kriteria tatanan dan 
penataan, dan berjasa memberikan kemungkinan kreativitas dalam ornamentasi serta 
dekorasi. Sebagai suatu kesuluruhan, fasade tersusun dari elemen tunggal dimana 
merupakan suatu kesatuan tersendiri dengan kemampuan untuk mengekespresikan diri 
mereka sendiri. Elemen-elemen tersebut antara lain alas, jendela, atap, dan sebagainya – 
karena sifat alaminya merupakan benda-benda yang berbeda sehingga memiliki bentuk, 
warna dan bahan yang berbeda. Komposisi suatu fasade dengan mempertimbangkan semua 
persyaratan fungsionalnya (jendela, bukaan pintu, pelindung matahari, bidang atap) pada 
dasarnya berkaitan dengan penciptaan kesatuan harmonis antara proporsi yang baik 
penyusunan struktur vertikal dan horizontal, bahan, warna, serta elemen dekoratif (Krier, 
1988). 
Fasade menyampaikan keadaan budaya saat bangunan tersebut dibangun. 
Kontinuitas sejati hanya dapat dipahami saat kualitas independen fasade yang baru beserta 
kondisi-kondisi serta tuntutan-tuntutannya yang baru dapat dipertahankan. Hubungan antara 
lama dengan yang baru pada setiap kasus dapat diumpamakan sebagai sebuah dialog, 
percakapan antara masa lampau danmasa kini. Fasade adalah representasi atau ekspresi dari 
berbagai aspek yang muncul dan dapat diamati secara visual. Dalam konteks arsitektur kota, 
fasade bangunan tidak hanya bersifat dua dimensi saja akan tetapi bersifat tiga dimensi yang 
dapat di merepresentasikan masing-masing bangunan tersebut dalam kepentingan publik 
(kota) atau sebaliknya. Untuk itu komponen fasade bangunan yang diamati adalah sebagai 
berikut (Krier, 1988): 
1. Gerbang dan pintu masuk (entrance) 
Pintu masuk menjadi tanda transisi dari bagian public (eksterior) ke bagian privat 
(interior). Pintu masuk adalah elemen pernyataan diri dari penghuni bangunan. 
Terkadang posisi entrance memberi peran dan fungsi demontratif terhadap 
bangunan. Lintasan dari gerbang kea rah bangunan membentuk garis maya yang 
menjadi datum dari gubahan. Di sini dapat diamati apakah keseimbangan yang terjadi 
merupakan simetri mutlak atau seimbang secara geometri saja. 
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2. Zona lantai dasar 
Zona lantai dasar merupakan elemen urban terpenting dari fasade. Alas dari sebuah 
bangunan, yaitu lantai dasarnya merupakan elemen perkotaan terpenting dari suatu 
fasade. Karena berkaitan dengan transisi ke tanah, sehingga pemakaian material 
untuk zona ini harus lebih tahan lama dibandingkan dengan zona lainnya. 
3. Jendela dan pintu masuk ke bangunan 
Jendela dan pintu dilihat sebagai unit spsaial yang bebas. Elemen ini memungkinkan 
pemandangan kehidupan urban yang lebih baik, yaitu adanya bukaan dari dalam 
bangunan ke luar bangunan. Fungsi jendela sebagai sumber cahaya bagi ruang 
interior, yaitu efek penetrasi cahaya pada ruang interior. Jendela juga merupakan 
bukaan bangunan yang memungkinkan pemandangan dari luar dan ke luar bangunan. 
Selain memenuhi kebutuhan fungsionalnya, jendela juga dapat menjadi elemen 
dekoratif pada bidang dinding. Pintu memainkan peran yang menentukan dalam 
konteks bangunan, karena pintu mempersiapkan tamu sebelum memasuki ruang, 
karena itu makna pintu harus dipertimbangkan dari berbagai sudut pandang (Krier, 
1988). 
4. Pagar pembatas (railling) 
Suatu pagar pembatas (railing) dibutuhkan ketika terdapat bahaya dalam penggunaan 
ruangan. Pagar pembatas juga merupakan pembatas fisik yang digunakan jika ada 
kesepakatan-kesepakatan sosial mengenai penggunaan ruang. 
5. Atap dan akhiran bangunan 
Ada dua macam jenis atap yaitu jenis atap mendatar dan atap (face style) yang lebih 
sering dijumpai yaitu tipe atap menggunung (alpine style). Atap adalah bagian atas 
dari bangunan. Akhiran atap dalam konteks fasade di sini dilihat sebagai batas 
bangunan dengan langit. Garis langit (sky-line) yang dibentuk oleh deretan fasade 
dan sosok bangunannnya, tidak hanya dapatdilihat sebagai pembatas, tetapi sebagai 
obyek yang menyimpan rahasia dan memori kolektif warga penduduknya. 
6. Tanda-tanda (signs) dan ornamen pada fasade 
Tanda-tanda (signs) merupakan segala sesuatu yang dipasang oleh pemilik took, 
perusahaan, kantor, bank, restoran dan lain-lain pada tampak muka bangunannya, 
dapat berupa papan informasi, iklan dan reklame. Tanda-tanda ini dapat dibuat 
menyatu dengan bangunan, dapat juga dibuat terpisah dari bangunan. Tanda pada 





untuk semua jenis bangunan fungsi komersial. Karena tanda-tanda tersebut 
merupakan bentuk komunikasi visual perusahaan kepada masyarakat (public) yang 
menginformasikan maksud-maksud yang ingin disampaikan oleh perusahaan 
komersial. Sedangkan ornamen-ornamen merupakan kelengkapan visual sebagai 
unsur estetika pada fasade bangunan. Ornamentasi pada fasade bangunan fungsi 
komersial, selain sebagai unsur dekoratif bangunan juga merupakan daya Tarik atau 
iklan yang ditujukan untuk menarik perhatian orang. 
2.1.1 Persepsi dan Preferensi Masyarakat terhadap Fasade Bangunan 
Preferensi merupakan produk dari persepsi. Pertama, telah diasumsikan bahwa 
persepsi memang diarahkan untuk membentuk sense suatu lingkungan; kedua, persepsi 
merupakan proses yang sangat inferensial, dimana proses tersebut membutuhkan 
pengetahuan, pengalaman, dan interpretasi yang tetap. Persepsi juga merupakan salah satu 
proses fisik-psikis yang dilalui oleh manusia untuk mendapatkan informasi mengenai 
lingkungan tertentu (Nur Sukma Suri dan Agung Sugiri, 2015). 
Kualitas lingkungan terbangun dievaluasi melalui fitur fisiknya, namun representasi 
mental publik terhadap bangunan biasanya didapatkan dari evaluasi fasad. Dengan kata lain, 
penampilan bangunan jelas memainkan peran penting dalam evaluasi fisik (Nur Sukma Suri 
dan Agung Sugiri, 2015). Tidak hanya itu, posisi emosional dari pengamat dalam 
mengevaluasi kualitas arsitektur dari lingkungan terbangun menjadi salah satu faktor penting 
selain fitur fisik itu sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi evaluasi terhadap lingkungan 
terbangun jika ditinjau dari fitur exteriornya adalah kebersihan, ornamen, detail dan isi.  
2.2  Active Frontage 
Active frontage merupakan kemudahan akses untuk pejalan kaki dalam berjalan di 
suatu kawasan yang luas demi mendapatkan rasa interaksi dengan gedung dan lingkungan 
sekitar (Good Design – Urban Design, Streetscape, and Sustainable Development Best 
Practice for Downton Olimpia, 2009). Active frontage tersebut untuk menciptakan suasana 
yang nyaman, rasa aman, lingkungan sekitar yang berualitas sehingga dapat digunakan 
dengan baik. Selain itu, juga menciptakan aktivitas yang terjadi di lantai dasar bangunan 
yang berbatasan dengan jalur pejalan kaki sehingga dapat mempengaruhi aktifitas pejalan 
kaki dalam menggunakan jalan sebagai ruang publik. 
Definisi Active frontage yang diajabarkan pada The Activity Center Design Guide 
yakni “Bagian depan depan jalan di mana terjadi pertemuan visual yang aktif antara mereka 
yang ada di jalanan, serta mereka yang ada pada lantai dasar bangunan. Kualitas ini meliputi 
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dimana fasade depan bangunan, termasuk pintu masuk utama, menghadap dan terbuka 
menuju jalan”. Muka bangunan yang aktif sering dianggap sebagai deretan-deretan toko 
dengan kaca yang sangat banyak dan juga yang memiliki akses masuk ke dalamnya, serta 
kafe-kafe yang memasuki jalan. Sebuah frontage dianggap aktif bila memiliki jumlah pintu 
dan jendela yang lebih banyak dibandingkan dengan dinding kosong, muka bangunan yang 
sempit akan menimbulkan irama vertikal pada jalanan, adanya artikulasi pada fasade seperti 
terdapat beranda untuk menyediakan ketertarikan pengunjung, serta penggunaan internal 
bangunan agar terlihat hidup dari luar bangunan (Zharfan K., 2019). 
2.2.1 Kriteria Active Frontage 
Jalan dan trotoar menghadap ke depan toko-toko serta pintu masuk yang menjadikan 
kemudahan dalam akses untuk orang lewat. Pada lantai dasar dapat dipastikan bahwa 
berfungsi sebagai lantai yang mempromosikan deretan toko-toko dengan memiliki rasa 
interaksi antara kegiatan di dalam gedung dan kegiatan pada ruang publik. Para pejalan kaki 
dalam melihat bangunan agar terlihat menarik, maka diberikan bunga untuk orang melewati 
koridor atau jalan tersebut. Dengan memiliki fungsi yang jelas pada keadaan nyaman para 
pejalan kaki dalam melewati koridor atau jalan dan juga pejalan kaki merasakan rasa aman. 
Bangunan harus memiliki akses pintu masuk yang menarik bagi pejalan kaki. Berikut adalah 
unsur-unsurnya: 
a. Jendela di atas pintu yang besar dapat berfungsi sebagai etalase besar dengan siklus 
udara masuk dan keluar. 
b. Akses pintu masuk pada setiap bangunan diapit oleh jendela besar dan juga kaca 
yang besar pada pintu bangunan lantai dasar, sehingga memberikan kesan adanya 
interaksi di dalam maupun di luar bangunan. 
c. Pencahayaan yang menarik pengunjung untuk masuk baik itu membeli ataupun 
hanya sekedar melihat di dalam bangunan. 
d. Memberikan kesan nyaman seperti mewarnai paving atau jalan, sehingga menarik 







Gambar 2. 1 Contoh Etalase Besar dengan Jendela di atas Pintu 
    
Gambar 2. 2 Contoh Paving Khusus atau Berwarna 
    
Gambar 2. 3 Contoh Bangunan yang Melakukan Interaksi terhadap Para Pejalan Kaki Melalui Pintu  
dan Jendela 
Sumber: Good Design – Urban Design, Streetscape, and Sustainable Development Best Practice for Downton 
Olimpia, 2009. 
Menurut Good Design – Urban Design, Streetscape, and Sustainable Development 
Best Practice for Downton Olimpia (2009), kriteria active frontage adalah sebagai berikut: 
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a. Perbandingan pintu dan jendela dengan beberapa dinding kosong; 
b. Bangunan depan sempit akan memberikan irama vertikal dengan jalan; 
c. Artikulasi fasade dengan proyeksi seperti beranda dengan luas tampilan bangunan; 
d. Membuat desain yang semenarik mungkin agar para pengunjung tertarik untuk 
mengunjungi; dan 
e. Menghidupkan suasana dari dalam untuk menarik para pengunjung. 
Konsep active frontage yang dijelaskan pada buku Urban Design Compendium 
(Llewlyn-Davies, 2007), mempunyai grade dalam penilaian setiap bangunan yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 2. 1 
Grade Penilaian Menurut Konsep Active Frontage 
Variabel 
Grade 
A B C D E 
Bangunan >15 jumlah 
bangunan 
setiap 100 m 
10 – 14 jumlah 
bangunan 
setiap 100 m 
6 – 9 jumlah 
bangunan 
setiap 100 m 
3 – 5 jumlah 
bangunan 
setiap 100 m 
<2 jumlah 
bangunan 






















Jenis kegiatan >10 jumlah 
jenis kegiatan 
6 – 9 jumlah 
jenis kegiatan 
3 – 5 jumlah 
jenis kegiatan 
1 – 2 jumlah 
jenis kegiatan 
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2.2.2 Hubungan Kualitas Active Frontage dengan Penggunaan Ruang 
Terdapat beberapa penelitian yang membahas mengenai hubungan kualitas Active 
Frontage dengan penggunaan ruang salah satunya yaitu oleh Hassan, Moustafa, dan El-Fiki 
yang berjudul Ground-floor facade design and staying activity patterns on the sidewalk. 





Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan pemetaan perilaku aktivitas 
trotoar berdasarkan durasi waktu pengunjung yang menetap pada aktifitas tetap di trotoar. 
Penelitian ini menegaskan bahwa karakteristik fasad lantai dasar memainkan peran penting 
dalam menarik kegiatan menetap di trotoar. Aktifitas tetap di trotoar seringkaliterkait dengan 
sifat khusus penggunaan lantai dasar. Adanya keanekaragaman dalam penggunaan lantai 
dasar, maka penting untuk terjadinya kegiatan menetap termasuk di outlet makan tertentu 
dan kafe. Lebar trotoar dan tingkat kenyamanan, terutama melalui peluang duduk merupakan 
masalah penting pada penelitian ini. Trotoar tidak boleh terlalu sempit tetapi harus cukup 
lebar untuk mengakomodasi aktivitas dan pergerakan pejalan kaki. Peluang Bangunan duduk 
dapat diberikan melalui kehadiran Bangunan duduk tetapi juga melalui fitur desain sisi luar 
suatu bangunan seperti tepian dan tangga serta furnitur trotoar seperti bangku umum. 
Penelitian lain yaitu oleh Emma, Troy W. Heffernen, dan Wei Pan mengenai 
hubungan keterkaitan antara kualitas active frontage dengan persepsi masyarakat tentang 
ruang publik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seiring meningkatnya kualitas Active 
Frontage, maka meningkat pula persepsi masyarakat tentang keamanan, kenyaman, ruang 
yang ramah, aktif, dan menarik. Kualitas Active Frontage dapat berkontribusi untuk 
menciptakan keberhasilan ruang publik yang dapat membantu memberikan manfaat yang 
luas untuk kota-kota kecil. Pada penelitian ini, konsep active frontage merupakan solusi 
terbaik bagi persepsi masyarakat mengenai ruang publik. Di mana masyarakat lebih nyaman 
dan tertarik untuk mengunjungi koridor jalan tersebut dengan adanya konsep active frontage. 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengangkat tema yang sama dari penelitian 
sebelumnya yaitu melihat hubungan active frontage dengan aktivitas penggunaan ruang 
dilihat dari jumlah pengunjung, baik yang datang pada bangunan atau toko maupun yang 
melewati koridor penelitian. 
2.3 Intensitas Kunjungan 
 Intensitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah keadaan tingkatan 
atau ukuran intensnya. Indikator intensitas kunjungan yaitu durasi kunjungan, jumlah 
kunjungan, dan frekuensi kunjungan. Durasi kunjungan mencakup gambaran seberapa lama 
individu mengunjungi suatu tempat dengan berbagai tujuan. Durasi kunjungan dinyatakan 
dalam satuan kurun waktu tertentu (misalnya per menit atau per jam). Frekuensi kunjungan 
mencakup gambaran seberapa sering individu mengunjungi suatu tempat atau lokasi dengan 
berbagai tujuan. Frekuensi kunjungan dinyatakan dalam satuan kurun waktu tertentu 
(misalnya per hari, per minggu, atau per bulan. Sedangkan untuk jumlah kunjungan 
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mencakup gambaran berapa banyak individu yang mengunjungi tempat tersebut dengan 
berbagai tujuan (Erickson, 2011). 
 Pada penelitian ini, peneliti ingin meneliti jumlah kunjungan pada korido Jalan Gajah 
Mada Sidoarjo. Dimana jumlah kunjungan tersebut dilihat dari banyaknya jumlah 
pengunjung yang masuk ke dalam toko serta jumlah pengunjung yang hanya melewati 
segmen. 
2.4 Pejalan Kaki 
Berjalan adalah moda tranportasi yang paling dasar namun sangat diperlukan sejak 
awal peradapan manusia (Bivina & Parida, 2018).  Pejalan kaki merupakan seseorang yang 
bepergian dengan berjalan kaki dalam perjalanannya atau sebagian dari perjalanannya. Peran 
penting pejalan kaki dalam pembentukan sebuah kota akhirnya mendapat perlakuan khusus 
dalam praktik kesehariannya, baik dari bentuk fisik berupa lahan khusus untuk jalur 
pedestrian hingga kekuatan hokum yang membela hak-hak pejalan kaki tersebut (Nugroho, 
A. 2010). 
2.4.1  Karakteristik Pejalan Kaki 
 Karakteristik pejalan kaki digunakan untuk mengetahui parameter para pejalan kaki 
yang berkaitan dengan tingkat pelayanan pedestrian. Beberapa parameter yang digunakan 
dalam menganalisa pejalan kaki (Putra & Aswad, 2012) adalah sebagai berikut: 
1. Kecepatan pejalan kaki adalah kecepatan rata-rata berjalan pejalan kaki, dan 
dinyatakan dalam satuan m/detik. 
2. Jumlah aliran pejalan kaki adalah jumlah pejalan kaki yang melintasi suatu titik 
dalam satu satuan waktu tertentu dan biasanya dinyatakan dalam pejalan kaki/waktu. 
3. Aliran per satuan lebar merupakan rata-rata aliran pejalan kaki per satuan lebar 
efektif jalur pedestrian dan satuannya pejalan kaki /menit/meter. 
4. Platoon menggambarkan sejumlah pejalan kaki berjalan pada posisi berjajar atau 
berkelompok. Biasanya tanpa disengaja dan disebabkan faktor-faktor lain seperti 
faktor lampu lalu lintas. 
5. Kepadatan pejalan kaki adalah jumlah rata-rata pejalan kaki per satuan luas dalam 
jalur pedestrian dengan satuan pejalan kaki/meter2 
6. Ruang pejalan kaki adalah rata-rata ruang yang tersedia untuk setiap pejalan kaki 
dalam ruang pedestrian dan satuannya dalam bentuk meter2/pejalan kaki. Faktor ruan 
pejalan kaki merupakan kebalikan dari kepadatan pejalan kaki dan menjadi analisa 





2.5 Analisis Korelasi 
Teknik korelasi digunakan untuk melihat kemiripan distribusi nilai suatu variabel 
dengan nilai variabel lain. Nilai variabel dalam teknik korelasi disebut sebagai koefisien 
korelasi, maka teknik korelasi menjelaskan hubungan kedekatan antar variabel melalui 
kemiripan koefisien korelasinya (Purnomo B. Agus. 2009: 26-27). Jenis-jenis analisis 
berdasarkan skala pengukuran dibagi atas Korelasi Pearson (analisa data dalam skala interval 
atau rasio), Korelasi Spearman dan Kendal (analisa data dalam skala ordinal), serta Korelasi 




rAB = Koefisien korelasi pendapat A dan B 
Ai = Pendapat A tentang i 
Bi = Pendapat B tentang i 
 = Rata-rata pendapat A 
 = Rata-rata pendapat B 
SDA = Standar deviasi pendapat A 
SDB = Standar deviasi pendapat B 
N = Jumlah pendapat 
 Standar deviasi dapat dihing menggunakan rumus: 
………………………………………………….......…........................(2-2) 
Koefisien korelasi yang digunakan didapat melalui pengidentifikasian kriteria 
masing-masing variabel melalui matriks program ruang. Setelah itu, koefien korelasi yang 
didapat kemudian dimasukkan ke dalam matrik hubungan ruang untuk mendapatkan 
hubungan antar fungsi secara lebih real. 
Secara teori, angka korelasi mempunyai interval -1 hingga +1. Angka tersebut dapat 
dibagi dua adalah sebagai berikut: 
1. Tanda + dan – menunjukkan arah hubungan, tanda + berarti berhubungan variabel x 
dan y searah. Semakin besar variabel x, maka variabel y juga akan semakin besar. 
Demikian sebaliknya, semakin kecil variabel x maka variabel y juga akan semakin 
kecil. 
2. Angka 0 sampai 1. Angka korelasi 0 berarti tidak ada huungan sama sekali antara 
variabel x dengan variabel y. angka korelasi berarti ada hubungan sempurna antar 
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variabel x dengan variabel y. sebagian besar korelasi yang didapatkan akan terletak 
di antara angka 0 dan 1, serta dalam praktik tidak ada ketentuan baku untuk 
menentukan angka korelasi tertentu sebagai indikasi hubungan dua variabel adalah 
kuat dan lemah. 
Namun, pada umumnya ada pengelompokkan sebagai berikut: 
1. Angka 0 - 0,5 = korelasi lemah; 
2. Angka > 0,5 – 0,7 = korelasi kuat; dan 
3. Angka > 0,7 – mendekati 1 = korelasi sangat kuat. 
Pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi rank spearman dari Carl 
Spearman. Korealasi Spearman digunakan untuk mencari hubungan atau untuk menguji 
signifikansi hipotesis asosiasi jika masing-masing variabel yang dihubungkan berbentuk 
ordinal. Terdapat karakteristik pada teknik Korelasi Spearman yang digunakan untuk 
menganalisis data penelitian yakni sebagai berikut (Arokhman, 2009:27): 
1. Hipotesis yang diajukan hipotesis asosiatif 
2. Skala data ordinal 
3. Data harus berdistribusi normal 
4. Taraf nyata (α) = 5% 
Dasar penggunaan korelasi spearman adalah rangking (peringkat). Rumus yang 
digunakan adalah: 
Jika proporsi angka sama  ………………………………(2-3) 
Jika proporsi angka tidak sama …………………………….…(2-4) 
Keterangan: 
rs = Koefisien Korelasi Rank Spearman 
di = Selisih ranking data variabel X dan Y 
n = Jumlah data 
2.6 Studi Terdahulu 
 Studi terdahulu merupakan tinjauan perbandingan studi yang serupa dengan 
penelitian sebagai acuan dan referensi penelitian. Tabel 2.2 Merupakan studi terdahulu 
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kualitas Active Frontage 
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peneliti yakni peneliti 
mengetahui bahwa ada 
hubungan antara kualitas 
fasade bangunan yang 
aktif dengan persepsi 
responden tentang suatu 
ruang. Seiring 
meningkatnya kualitas 
aktif, begitu pula 
persepsi bahwa ruang 
lebih: aman, nyaman, 
hidup, mudah bergaul, 
menyenangkan, ramah, 
aktif dan menarik 
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2.7 Kerangka Teori 
 































3.1 Definisi Operasional 
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan pemahaman dan 
perbedaan penafsiran yang terkait dengan istilah-istilah dalam penelitian tersebut yang akan 
diteliti. Penelitian ini berjudul Hubugan Intensitas Pengunjung dengan Kualitas Fasade 
Bangunan Berdasarkan Konsep Active Frontage di Jalan Gajah Mada Sidoarjo. Berikut 
adalah definisi yang ada pada judul tersebut: 
1. Fasade bangunan merupakan tampak depan sebuah bangunan yang menghadap ke 
jalan memiliki bentuk, warna, dan bahan yang berbeda dan dapat diekspresikan atau 
direpresentasikan dari berbagai aspek yang muncul sehingga dapat diamati secara 
visual.  
2. Active merupakan hubungan langsung. Frontage merupakan tampak depan atau 
bagian depan. Bagian depan depan jalan di mana terjadi pertemuan visual yang aktif 
antara mereka yang ada di jalanan, serta mereka yang ada pada lantai dasar 
bangunan. Kualitas ini meliputi dimana fasade depan bangunan, termasuk pintu 
masuk utama, menghadap dan terbuka menuju jalan. Pada penelitian fasade 
bangunan yang aktif dinilai berdasarkan variabel-variabel active frontage yakni 
jumlah bangunan, jumlah pintu dan jendela, jumlah jenis kegiatan, jumlah muka 
bangunan, jumlah relief bangunan, serta kualitas bangunan pada tiap-tiap segmen. 
3. Intensitas menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) yaitu keadaan, tingkatan 
atau ukuran intensnya. Indikator intensitas kunjungan yaitu durasi kunjungan, 
jumlah kunjungan, dan frekunsi kunjungan. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengambil indikator pada jumlah kunjungannya. Jumlah kunjungan atau jumlah 
pengunjung dilihat dari jumlah pengunjung pejalan kaki masyarakat sekitar yang 
masuk ke dalam bangunan perdagangan dan jasa maupun yang melintasi koridor 
Jalan Gajah Mada Sidoarjo. 
3.2 Jenis Penelitian 
 Berdasarkan tujuan penelitian yang memiliki topik penelitian tentang hubungan 
intensitas kunjungan dengan kualitas fasade bangunan (Active Frontage) koridor 
perdagangan dan jasa Jalan Gajah Mada Sidoarjo merupakan jenis penelitian kuantitatif. 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan maksud memperoleh data yang berbentuk angka, 
atau data kuantitatif yang diangkakan. Metode penelitian kuantitatif digunakan sebagai 
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metode ilmiah atau scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 





3.3 Tahapan Penelitian 
 





3.4 Lokasi Penelitian 
Penelitian dengan topik hubungan intensitas kunjungan dengan kualitas fasade 
bangunan koridor perdagangan dan jasa berdasarkan konsep active frontage terletak di Jalan 
Gajah Mada, Kelurahan Pekauman, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo. Pemilihan 
lokasi tersebut dikarenakan Kecamatan Sidoarjo memiliki banyak kawasan perdagangan dan 
jasa skala regional. Jalan Gajah Mada Sidoarjo merupakan salah satu koridor perdagangan 
dan jasa yang memiliki intensitas kunjungan tinggi karena merupakan salah satu jalan arteri. 
Pembagian segmen pada lokasi penelitian didasarkan pada konsep active frontage 
Urban Design Compendium (Llewlyn-Davies, 2007), dimana jumlah bangunan untuk 
kualitas bangunan dihitung dengan jarak 100 meter. Dasar tersebut digunakan dalam menilai 
tampilan bangunan di wilayah studi dan dasar pembagian segmen. Wilayah studi peneliti 
memiliki panjang 969 meter. Penilaian bangunan dan penghitungan intensitas kunjungan 
terbagi berdasarkan pembagian segmen. Pembagian segmen terbagi atas 8 segmen A dan 8 
segmen B pada wilayah studi peneliti. Berikut merupakan hasil pembagian segmen pada 
lokasi penelitian. 
Tabel 3. 1 
Pembagian Segmen 
Segmen Panjang (m) 
Jumlah Bangunan 
A B 
1 136 13 10 
2 116 9 10 
3 115 11 12 
4 142 12 12 
5 112 12 8 
6 110 14 8 
7 117 18 14 
8 121 11 13 







Gambar 3. 2 Peta Pembagian Segmen Wilayah Studi 
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3.5 Variabel Penelitian 
Dalam penelitian perlu ditentukan variabel-variabel untuk menunjang proses analisis 
sampai dengan penentuan arahan atau strategi. Variabel tersebut diuraikan pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 3. 2 
Variabel Penelitian 
No. Tujuan Variabel Sub 
Variabel 
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3; 
4. Ada 1 sampai 5 
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100 meter, skor 
2; dan 



















No. Tujuan Variabel Sub 
Variabel 





1. Ada >10 jenis 
kegiatan, skor 
5; 
2. Ada 6 sampai 9 
jenis kegiatan, 
skor 4; 
3. Ada 3 sampai 5 
jenis kegiatan, 
skor 3; 
4. Ada 1 sampai 2 
jenis kegiatan, 
skor 2; dan 























yang pasif, skor 
5; 





yang pasif, skor 
4; 






pasif, skor 3; 




yang pasif, skor 
2; dan 


















































    
 
No. Tujuan Variabel Sub 
Variabel 
Indikator Parameter Sumber 
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No. Tujuan Variabel Sub 
Variabel 
Indikator Parameter Sumber 
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signifikan > 0,05 
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- Jika nilai 
signifikan < 0,05 
(atau 0,01) maka 
H0 ditolak. 
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Sumber: Hasil Pemikiran, 2019 
3.6 Kerangka Metode 
 Kerangka metode merupakan alur yang disusun dalam kegiatan penelitian dengan 
tujuan untuk mengetahui langkah-langkah dalam mempermudah proses penelitian. Berikut 
adalah kerangka metode dari penelitian ini. 
 
Gambar 3. 3 Kerangka Metode 
3.7 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 





mengumpulkan data sekunder dari instansi berupa kebijakan yang terkait dengan bidang 
perdagangan dan jasa di Kabupaten Sidoarjo. 
3.7.1 Survei Primer 
Data primer merupakan data yang dapat diperoleh langsung dari sumber di wilayah 
studi oleh para peneliti. Teknik pengumpulan ini dapat dilakukan dengan cara observasi 
wilayah studi dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Pada teknik observasi, data yang diperoleh berupa data kualitatif. Hasil tersebut 
kemudian disempurnakan melalui teknik pengukuran untuk mengumpulkan data 
kuantitatif guna memperoleh data fisik yang akurat pada koridor perdagangan dan 
jasa. Peneliti juga mengambil data melalui penilaian terhadap tampilan bangunan di 
sepanjang koridor perdagangan dan jasa Jalan Gajah Mada Sidoarjo yang akan 
dihimpun untuk pemberian nilai dalam analisis. Selain itu, peneliti juga 
mengobservasi langsung terkait jumlah pejalan kaki yang melewati koridor Jalan 
Gajah Mada Sidoarjo dan yang masuk ke bangunan perdagangan dan jasa. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yakni mengumpulkan data melalui file foto untuk menampilkan 
gambaran umum lokasi penelitian dalam bentuk arsip, foto dan gambar. Teknik 
pengumpulan data ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 
tentang kondisi fisik lokasi penelitian. Pengumpulan data dokumentasi dilakukan 
dengan mengambil sumber dari kondisi eksisting lokasi studi terkait bangunan 
perdagangan dan jasa di Jalan Gajah Mada Sidoarjo. 
Tabel 3. 3 
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3.7.2 Survei Sekunder 
Survei sekunder dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk memperoleh data berupa 
dokumen tertulis yang mendukung proses penelitian. Kegiatan ini merupakan studi 
pendahuluan untuk mengetahui situasi dan kondisi awal kawasan yang akan direncanakan. 
Data yang dibutuhkan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. RTRW Kabupaten Sidoarjo tahun 2009-2029 
2. Penelitian Terdahulu 
3. Pustaka terkait/Studi Literatur 
3.8 Populasi dan Sampel 
 Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan bangunan yang ada di koridor 
tersebut, terdiri dari populasi bangunan di sepanjang Koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
serta pengunjung yang masuk ke dalam bangunan perdagangan jasa dan melewati segmen. 
Terdapat dua sampel yang digunakan oleh peneliti yakni (1). Sampel bangunan, terdiri dari 
186 bangunan yang terbagi dalam 8 segmen A dan 8 segmen B, (2). Sampel pengunjung, 
digunakan untuk mengetahui jumlah pengunjung pejalan kaki yang melintasi koridor Jalan 
Gajah Mada Sidoarjo. 
Waktu yang tersedia dalam pelaksanaan survei yaitu 7 hari karena selama 7 hari 
pelaksanaan survei sudah mencakup hari libur dan hari kerja mulai pukul 07.00 WIB hingga 
17.00 WIB. Waktu penelitian saat survei dilakukan pada saat peak hour pagi hari selama 2 
jam mulai pukul 07.00 hingga 09.00 WIB, siang hari mulai pukul 11.00 hingga 13.00 WIB, 
dan sore hari mulai pukul 15.00 hingga 17.00 WIB.  
Tabel 3. 4 
Pembagian Segmen 
Segmen Panjang (m) 
Jumlah Bangunan 
A B 
1 136 13 10 
2 116 9 10 





Segmen Panjang (m) 
Jumlah Bangunan 
A B 
4 142 12 12 
5 112 12 8 
6 110 14 8 
7 117 18 14 
8 121 11 13 
Jumlah 969 100 87 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2020 
3.9 Teknik Analisis Data 
3.9.1 Analisis Kualitas Fasade Bangunan (active frontage) 
Analisis kualitas fasade bangunan active frontage bertujuan untuk mengetahui 
jumlah nilai dari setiap variabel yang terdapat pada konsep active frontage. Dibutuhkan nilai 
parameter yang digunakan untuk menghitung nilai pembobotan yang dihasilkan dari nilai 
skoring konsep active frontage. Berikut merupakan tabel skoring dan parameter setiap 
variabel active frontage. 
Tabel 3. 5 
Skor dan Parameter Penilaian Active Frontage 
No Kriteria Indikator Parameter 
1 Bangunan 1. Ada lebih dari 15 jumlah bangunan di 
setiap 100 meter, skor 5; 
2. Ada 10 sampai 14 jumlah bangunan di 
setiap 100 meter, skor 4; 
3. Ada 6 sampai 9 jumlah bangunan di 
setiap 100 meter, skor 3; 
4. Ada 3 sampai 5 jumlah bangunan di 
setiap 100 meter skor 2; dan 
5. < 2 jumlah bangunan di setiap 100 
meter, skor 1 
Bangunan dihitung yakni jumlah seluruh 
bangunan dalam 100 meter atau segmen. 
2 Pintu dan 
Jendela 
1. Ada lebih dari 25 pintu dan jendela di 
setiap 100 meter, skor 5; 
2. Ada 15 sampai 24 pintu dan jendela di 
setiap 100 meter, skor 4; 
3. Ada 6 sampai 14 pintu dan jendela di 
setiap 100 meter, skor 3; 
4. Ada 1 sampai 5 pintu dan jendela di 
setiap 100 meter, skor 2; dan 
5. Tidak ada pintu dan jendela skor 1. 
Pintu dan jendela dengan fungsi sebagai 
sekat antara pengunjung dengan interior 
bagian dalam bangunan. 




1. Ada >10 jenis kegiatan, skor 5; 
2. Ada 6 sampai 9 jenis kegiatan, skor 4; 
3. Ada 3 sampai 5 jenis kegiatan, skor 3; 
4. Ada 1 sampai 2 jenis kegiatan, skor 2; 
dan 
5. Tidak ada jenis kegiatan, skor 1. 
Jenis kegiatan berupa toko, mall, rumah 
makan, pasar swalayan, masjid, 
musholla, dan lain-lain. Jenis kegiatan 
yang terhitung yakni yang termasuk 
perdagangan dan jasa. 
4 Muka 
Bangunan 
1. Tidak ada muka bangunan yang 
tersembunyi dan beberapa muka 
bangunan yang pasif, skor 5; 
2. Ada 1 – 5 muka bangunan yang 
tersembunyi dan beberapa muka 
bangunan yang pasif, skor 4; 
 Muka bangunan yang tersembunyi: 
Muka bangunan memiliki jarak atau 
jauh dengan trotoar atau pedestrian. 
 Muka bangunan pasif: muka bangunan 
yang tidak memiliki jendela untuk 




    
 
No Kriteria Indikator Parameter 
3. Ada 6 – 10 muka bangunan yang 
tersembunyi atau muka bangunan yang 
pasif, skor 3; 
4. Setengah jarak didominasi kedalaman 
atau muka bangunan yang pasif, skor 
2; dan 
5. Lebih dari setengah jarak koridor 
didominasi kedalaman atau muka 
bangunan yang pasif, skor 1. 
5 Relief 
Bangunan 
1. Ada > 10 buah kedalaman dan 
permukaan bangunan yang menonjol, 
skor 5; 
2. Ada 6 – 9 buah kedalaman dan model 
pada bangunan, skor 4; 
3. Ada 3 – 5 buah kedalaman dan model 
pada bangunan, skor 3; 
4. Ada 1 – 2 buah kedalaman dan model 
pada bangunan, skor 2; dan 
5. Tidak ada kedalaman dan model pada 
bangunan atau datar, skor 1. 
Relief bangunan dihitung yakni model 
bangunan aktif atau perdagangan dan jasa 




1. 80% tingkat kualitas yang tinggi dan 
keterawatan (cat tembok dan kerapian) 
untuk material bangunan dan detail 
bangunan (bahan bangunan dan 
keserasian), skor 5; 
2. 60% - 79% tingkat kualitas yang tinggi 
dan keterawatan (cat tembok dan 
kerapian) untuk material bangunan dan 
detail bangunan (bahan bangunan dan 
keserasian), skor 4; 
3. 40% - 59% tingkat kualitas yang tinggi 
dan keterawatan (cat tembok dan 
kerapian) untuk material bangunan dan 
detail bangunan (bahan bangunan dan 
keserasian), skor 3; 
4. 20% - 39% tingkat kualitas yang tinggi 
dan keterawatan (cat tembok dan 
kerapian) untuk material bangunan dan 
detail bangunan (bahan bangunan dan 
keserasian), skor 2; dan 
5. < 19% tingkat kualitas yang tinggi dan 
keterawatan (cat tembok dan kerapian) 
untuk material bangunan dan detail 
bangunan (bahan bangunan dan 
keserasian), skor 1. 
 Cat tembok tertutupi semua dan warna 
merata pada muka bangunan. 
 Material bangunan tidak rusak 
 
Sumber: Hasil Pemikiran, 2021 
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa setiap segmen akan masuk dalam grade 
yang telah dijelaskan pada tabel 2.1 tentang grade penilaian menurut konsep active frontage. 
Dari hasil penskoran, didapatkan skor minimum yakni 6, dan skor maksimum yakni 30. 
Terdapat 5 grade penilaian menurut konsep active frontage, maka didapatkan rumus interval 







             = 4,8 (5) 
Setelah dilakukan perhitungan untuk interval, maka didapatkan interval dari hasil 
pembobotan konsep active frontage. Berikut merupakan tabel interval pembobotan konsep 
active frontage. 
Tabel 3. 6 
Interval Pembobotan Konsep Active Frontage 
No. Interval Nilai/Tingkatan Grade 
1. 26 – 30 A 
2. 21 – 25 B 
3. 16 – 20 C 
4. 11 – 15 D 
5. 6 – 10  E 
Sumber: Hasil Pemikiran, 2021 
3.9.2 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara menggambarkan data yang dikumpulkan tanpa bermaksud untuk membuat 
kesimpulan umum. Statistik deskriptif merupakan proses pengumpulan, penyajian, dan 
peringkasan berbagai karakteristik data untuk mendeskripsikan data secara lengkap. Bentuk 
analisis ini adalah dengan mengumpulkan data dasar yang diperoleh dalam bentuk deskriptif. 
Dengan kata lain, analisis ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, menguji hipotesis, 
membuat prediksi, atau menarik kesimpulan. Penyajian data pada analisis data deskriptif ini 
yakni tabel distribusi frekuensi, nilai maximum, nilai minimum, nilai mean, dan skor deviasi. 
Data yang diperoleh digunakan untuk melihat intensitas jumlah pengunjung di jalan Gajah 
Mada Sidoarjo. Dalam analisis ini, data dari variabel intensitas jumlah pengunjung 
ditentukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Menentukan tabel histogram 
b. Mencari nila rata-rata (mean) dari variabel (Y) 
c. Penskoran 
Penskoran pada penelitian ini yakni memberi nilai skor pada nilai mean jumlah 
pengunjung pada setiap segmen. Penskoran dilakukan dengan membagi nilai mean 
dengan 5 kelas interval. Interval pada variabel Y didapatkan dengan menggunakan 




    
 
3.9.3 Analisis Korelasi Sederhana (Bivariate Correlation) 
Analisis korelasi sederhana (Bivariate Correlation) digunakan untuk mengetahui 
kedekatan hubungan antara variabel intensitas jumlah pengunjung dan kualitas fasade 
bangunan (active frontage), serta untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi pada kedua 
variabel. Selain itu, koefisien korelasi sederhana menunjukkan seberapa besar hubungan 
antara dua variabel. Penelitian mencakup dua variabel yaitu: 
1. Variabel bebas (X) yaitu skor dari sub variabel active frontage diantaranya: 
bangunan (X1), pintu dan jendela (X2), jenis kegiatan (X3), muka bangunan (X4), 
relief bangunan (X5), serta kualitas bangunan (X6). 
2. Variabel terikat (Y) yaitu nilai skor rata-rata jumlah pengunjung yang masuk ke 
bangunan perdagangan dan jasa (Y1) serta nilai skor rata-rata umlah pengunjung 
pejalan kaki yang melewati koridor jalan (Y2) dalam 1 jam/100 meter.  
Jenis analisis korelasi yang digunakan dengan program statistik SPSS yaitu korelasi 
Spearman (analisa data dalam skala ordinal). Pada korelasi ini, korelasi (r) jika memiliki 
nilai berkisar antara 1 sampai dengan -1. Apabila korelasi bernilai 1 atau -1 maka hubungan 
dua variabel tersebut semakin kuat, sebaliknya hubungan antara dua variabel dinyatakan 
lemah yakni jika nilai korelasi mendekati 0. Nilai positif menunjukkan hubungan satu arah 
(Apabila X meningkat, Y meningkat) dan nilai negatif menunjukkan hubungan terbalik 
(Apabila X meningkat maka Y menurun, begitu sebaliknya). Sedangkan untuk mengetahui 
apakah hubungan tersebut bermakna atau tidak maka dilakukan uji signifikansi. Koefisien 
korelasi Spearman dapat dicari menggunakan rumus berikut: 
Jika proporsi angka sama  ………………………………(3-3) 
Jika proporsi angka tidak sama …………………………….…(3-4) 
Keterangan: 
rs = Koefisien Korelasi Rank Spearman 
di = Selisih ranking data variabel X dan Y 
n = Jumlah data 
 Setelah mengetahui nilai koefisien selanjutnya dilakukan pengujian signifikan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel tersebut berarti atau tidak. Pengujian signifikan 
dapat dilakukan dengan tahap sebagai berikut: 





H0 : bahwa terdapat hubungan antara intensitas jumlah pengunjung dengan active 
frontage 
Ha : bahwa tidak terdapat hubungan antara intensitas jumlah pengunjung dengan 
active frontage 
b. Menentukan signifikansi 
c. Pengambilan keputusan 
Signifikansi < 0,05 jadi H0 diterima 
Signifikansi ≥ 0,05 jadi H0 ditolak 
d. Penarikan kesimpulan  
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3.8 Kerangka Analisa 
 





3.9 Desain Survei 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum 
4.1.1 Gambaran Umum Kecamatan Sidoarjo 
 Kecamatan Sidoarjo merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten 
Sidoarjo. Secara administratif Kecamatan Sidoarjo terdiri dari 24 kelurahan atau 191 RW 
atau 863 RT, dengan jumlah penduduk 208.326 jiwa dan luas wilayah sebesar 62,56 km2 
yang berarti Kecamatan Sidoarjo memiliki kepadatan penduduk rata-rata 3.330 jiwa/km2. 
Berikut adalah batas administrasi Kecamatan Sidoarjo: 
 - Sebelah Barat : Kecamatan Wonoayu 
 - Sebelah Timur : Selat Madura 
 - Sebelah Utara : Kecamatan Sukodono dan Kecamatan Buduran 
 - Sebelah Selatan : Kecamatan Candi 
 Kecamatan Sidoarjo terdiri atas 24 kelurahan, berikut adalah tabel yang menjelaskan 
tentang luasan dari setiap kelurahan di Kecamatan Sidoarjo: 
Tabel 4. 1 
Luas Setiap Kelurahan di Kecamatan Sidoarjo 




1 Lebo 2,17 3,47 
2 Suko 2,04 3,27 
3 Banjarbendo 1,41 2,26 
4 Lemah Putro 0,88 1,41 
5 Sidokare 1,14 1,83 
6 Celep 0,52 0,83 
7 Sekardangan 8,24 13,19 
8 Gebang 12,2 19,54 
9 Rangkah Kidul 2,58 4,13 
10 Bulusidokare 9,7 15,53 
11 Pucanganom 4,03 6,45 
12 Pekauman 0,08 0,13 
13 Sidokumpul 0,66 1,06 
14 Sidoklumpuk 0,46 0,74 
15 Bluru Kidul 2,95 4,72 
16 Kemiri 3,23 5,17 
17 Pucanganom 0,86 1,38 
18 Magersar 1,14 1,83 
19 Jati 1,41 2,26 
20 Cemengkalang 0,94 1,51 
21 Cemenbakalan 1,09 1,75 
22 Urangagung jedong 1,94 3,11 
23 Sarirogo 1,53 2,45 
24 Sumput 1,25 2,00 
Sumber: Kecamatan Sidoarjo dalam Angka 2019 
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Gambar 4. 1 Peta Administrasi Kecamatan Sidoarjo 





4.1.2 Gambaran Umum Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
 Koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo merupakan salah satu jalur arteri dengan tingkat 
kepadatan yang cukup tinggi di Kabupaten Sidoarjo. Panjang Koridor Jalan Gajah Mada 
Sidoarjo yaitu 969 meter. Secara administratif, Koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo berada 
di antara 3 kelurahan yakni Kelurahan Sidokumpul, Kelurahan Pekauman, dan Kelurahan 
Bulusidokare. Berikut merupakan batas wilayah koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo: 
- Sebelah Utara : Jalan Thamrin 
- Sebelah Selatan : Jalan KH Mukmin dan Jalan Samanhudi 
- Sebelah Timur : Jalan Hang Tuah, Jalan Raden Patah, Jalan Panjunan 1, Jalan 
Panjunan 2  
- Sebelah Barat : Jalan Sisingamaraja, Jalan Pasar Jetis 
Penggunaan lahan di Koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo terdiri atas perdagangan 
dan jasa, perumahan, peribadatan, perkantoran, pergudangan, serta RTH. Untuk lebih jelas 
mengenai penggunaan lahan di koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 
Tabel 4. 2 
Penggunaan Lahan Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
 
Sumber: Hasil Analisis, 2020 
 
Gambar 4. 2 Guna Lahan Jalan Gajah Mada Sidoarjo 















No Jenis Penggunaan Lahan Luas (ha) Persentase(%) 
1 Perdagangan dan Jasa 3,899 76,33 
2 Permukiman 0,766 15,00 
3 Kesehatan 0,127 2,49 
4 Perkantoran 0,091 1,78 
5 Peribadatan 0,082 1,61 
6 Pergudangan 0,032 0,63 
7 RTH 0,111 2,17 
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Berdasarkan tabel 4.2 guna lahan Koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo didominasi 
oleh perdagangan dan jasa dengan jumlah 147 unit bangunan. Fungsi perdagangan pada 
koridor ini digunakan untuk aktivitas jual beli yakni pertokoan, rumah makan, swalayan, 
minimarket, department store dan lain-lain. Sedangkan untuk fungsi jasa digunakan untuk 
memberi pelayanan bagi pengunjung yang membutuhkan seperti dealer motor, laundry, jasa 
cetak foto, dan lain-lain. Total luas guna lahan perdagangan dan jasa yakni 3,899 hektar 
dengan persentase 76,33%. Kedua yakni guna lahan perumahan dengan persentase 15% 
terdiri dari rumah dan bangunan kosong. Ketiga yakni guna lahan kesehatan dengan 
persentase 2,49% terdiri dari klinik dan apotek. Selain itu terdapat guna lahan perkantoran 
sebesar 1,78%, peribadatan sebesar 1,61 %, pergudangan sebesar 0,63%, serta guna lahan 












    
 
4.2 Karakteristik Tiap Segmen Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
A. Segmen 1 
 Segmen 1 koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo terdapat pada Kelurahan Sidokumpul 
dengan panjang segmen 136 meter. Pada segmen satu didominasi oleh guna lahan 
perdagangan dan jasa. Tabel guna lahan pada segmen 1 sebagai berikut.  
Tabel 4. 3 
Guna Lahan Segmen 1 Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
No Jenis Penggunaan Lahan Luas (ha) 
1 Perdagangan dan Jasa 0,551 
2 Perumahan 0,154 
3 Perkantoran 0,031 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 
Gambar 4. 4 Persentase Guna Lahan Segmen 1 
Sumber: Hasil Observasi, 2021 
 Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa guna lahan yang berada pada segmen 1 
koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo didominasi oleh guna lahan perdagangan dan jasa dengan 
persentase 75%. Perdagangan dan jasa pada segmen satu yakni terdiri dari toko, rumah 
makan, bank, dan service motor. Selain itu terdapat guna lahan perumahan sebesar 21% dan 
guna lahan perkantoran sebesar 4%. Segmen 1 koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo terdiri 
segmen 1A dan 1B. Pada kedua segmen memiliki trotoar dengan lebar ±1,5 meter. Trotoar 
di koridor ini memiliki ramp sebagai akses pejalan kaki dan kendaraan untuk masuk. Pada 
segmen A ditemukan parkir on street dengan kemiringan 45°. Parkir tersebut digunakan 
untuk kendaraan beroda dua maupun kendaraan beroda 4. Focal point perdagangan dan jasa 
yang dimiliki pada koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo yakni Matahari Department Store 















   (a)                  (b) 
Gambar 4. 5 (a) Parkir on street pada segmen 1A; (b)Trotoar pada segmen 1B 




    
 
 
Gambar 4. 6 Peta Guna Lahan Segmen 1 






B. Segmen 2 
Segmen 2 koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo terdapat pada Kelurahan Sidokumpul 
dengan panjang segmen 116 meter. Pada segmen satu didominasi oleh guna lahan 
perdagangan dan jasa. Tabel guna lahan pada segmen 2 sebagai berikut. 
Tabel 4. 4 
Guna Lahan Segmen 2 Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
No Jenis Penggunaan Lahan Luas (ha) 
1 Perdagangan dan Jasa 0,363 
2 Perumahn 0,23 
3 Perkantoran 0,06 
4 Kesehatan 0,04 
5 Pergudangan 0,032 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 
Gambar 4. 7 Persentase Guna Lahan Segmen 2 
Sumber: Hasil Observasi, 2021 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa guna lahan yang berada pada segmen 2 
koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo didominasi oleh guna lahan perdagangan dan jasa dengan 
persentase 50%. Perdagangan dan jasa pada segmen satu yakni terdiri dari toko, salon, rumah 
makan, bank, dan cafe. Disusul dengan guna lahan perumahan sebesar 32%. Selain itu 
terdapat guna lahan perkantoran sebesar 8%, guna lahan kesehatan sebesar 6% berupa 
apotek, dan guna lahan pergudangan sebesar 4%. Segmen 2 koridor Jalan Gajah Mada 
Sidoarjo terdiri segmen 2A dan 2B. Pada kedua segmen memiliki trotoar dengan lebar ±1,5 
meter. Trotoar di koridor ini memiliki ramp sebagai akses pejalan kaki dan kendaraan untuk 
masuk. Pada segmen A ditemukan parkir on street dengan kemiringan 45°. Parkir tersebut 
digunakan untuk kendaraan beroda dua maupun kendaraan beroda 4. Pada beberapa titik 














    
 
  
    (a)                  (b) 
Gambar 4. 8 (a) Parkir on street segmen 2A; (b) Trotoar pada segmen 2B 







Gambar 4. 9 Peta Guna Lahan Segmen 2 
Sumber: Hasil Observasi, 2021 
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C. Segmen 3 
Segmen 3 koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo terdapat pada Kelurahan Sidokumpul 
dengan panjang segmen 115 meter. Pada segmen satu didominasi oleh guna lahan 
perdagangan dan jasa. Tabel guna lahan pada segmen 3 sebagai berikut. 
Tabel 4. 5 
Guna Lahan Segmen 3 Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
No Jenis Penggunaan Lahan Luas (ha) 
1 Perdagangan dan Jasa 0,414 
2 Perumahan 0,116 
3 Kesehatan 0,03 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 
Gambar 4. 10 Persentase Guna Lahan Segmen 3 
Sumber: Hasil Observasi, 2021 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa guna lahan yang berada pada segmen 3 
koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo didominasi oleh guna lahan perdagangan dan jasa dengan 
persentase 74%. Perdagangan dan jasa pada segmen satu yakni terdiri dari toko, rumah 
makan, bank, dealer motor, dan salon. Selain itu terdapat guna lahan perumahan sebesar 21% 
dan guna lahan kesehatan sebesar 4% berupa klinik. Segmen 3 koridor Jalan Gajah Mada 
Sidoarjo terdiri segmen 3A dan 3B. Pada kedua segmen memiliki trotoar dengan lebar ±1,5 
meter. Trotoar di koridor ini memiliki ramp sebagai akses pejalan kaki dan kendaraan untuk 
masuk. Pada segmen A ditemukan parkir on street disepanjang jalan dengan kemiringan 45°. 
Parkir tersebut digunakan untuk kendaraan beroda dua maupun kendaraan beroda 4. Pada 
beberapa titik segmen ini terdapat PKL yang berjualan di atas trotoar. Selain itu, terdapat 














   (a)                  (b) 
Gambar 4. 11 (a) Parkir on street pada segmen 3A; (b) Trotoar pada segmen 3B 




    
 
 
Gambar 4. 12 Peta Guna Lahan Segmen 3 







D. Segmen 4 
Segmen 4 koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo terdapat pada Kelurahan Pekauman 
dengan panjang segmen 142 meter. Pada segmen satu didominasi oleh guna lahan 
perdagangan dan jasa. Tabel guna lahan pada segmen 4 sebagai berikut. 
Tabel 4. 6 
Guna Lahan Segmen 4 Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
No Jenis Penggunaan Lahan Luas (ha) 
1 Perdagangan dan Jasa 0,656 
2 Perumahan 0,124 
3 Kesehatan 0,02 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 
Gambar 4. 13 Persentase Guna Lahan Segmen 4 
Sumber: Hasil Observasi, 2021 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa guna lahan yang berada pada segmen 4 
koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo didominasi oleh guna lahan perdagangan dan jasa dengan 
persentase 82%. Perdagangan dan jasa pada segmen satu yakni terdiri dari toko, minimarket, 
restoran, dan warung. Selain itu terdapat guna lahan perumahan sebesar 15% dan guna lahan 
kesehatan sebesar 3% berupa apotek. Segmen 4 koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo terdiri 
segmen 4A dan 4B. Pada kedua segmen memiliki trotoar dengan lebar ±1,5 meter. Trotoar 
di koridor ini memiliki ramp sebagai akses pejalan kaki dan kendaraan untuk masuk. Pada 
segmen A ditemukan parkir on street di sepanjang jalan dengan kemiringan 45°. Parkir 
tersebut digunakan untuk kendaraan beroda dua maupun kendaraan beroda 4. Pada beberapa 
titik segmen ini terdapat PKL yang berjualan di atas trotoar. Selain itu, terdapat parkir di atas 
trotoar didepan bangunan 4B-7, 4B-9, dan 4B-10. 
82%
15%







    
 
  
   (a)                  (b) 
Gambar 4. 14 (a) Parkir on street pada segmen 4A; (b) Parkir di atas trotoar pada segmen 4B 








Gambar 4. 15 Peta Guna Lahan Segmen 4 
Sumber: Hasil Observasi, 2021 
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E. Segmen 5 
Segmen 5 koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo terdapat pada Kelurahan Pekauman 
dengan panjang segmen 112 meter. Pada segmen satu didominasi oleh guna lahan 
perdagangan dan jasa. Tabel guna lahan pada segmen 5 sebagai berikut. 
Tabel 4. 7 
Guna Lahan Segmen 5 Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
No Jenis Penggunaan Lahan Luas (ha) 
1 Perdagangan dan Jasa 0,621 
2 Perumahan 0,021 
3 Kesehatan 0,037 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 
Gambar 4. 16 Persentase Guna Lahan Segmen 5 
Sumber: Hasil Observasi, 2021 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa guna lahan yang berada pada segmen 5 
koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo didominasi oleh guna lahan perdagangan dan jasa dengan 
persentase 92%. Perdagangan dan jasa pada segmen satu yakni terdiri dari toko, warung, 
optik, dan rumah makan. Selain itu terdapat guna lahan perumahan sebesar 3% dan guna 
lahan kesehatan sebesar 5% berupa apotek. Segmen 5 koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
terdiri segmen 5A dan 5B. Pada kedua segmen memiliki trotoar dengan lebar ±1,5 meter. 
Trotoar di koridor ini memiliki ramp sebagai akses pejalan kaki dan kendaraan untuk masuk. 
Pada segmen A ditemukan parkir on street di sepanjang jalan dengan kemiringan 45° serta 
parkir off street pada segmen B. Parkir tersebut digunakan untuk kendaraan beroda dua 














     (a)                  (b) 
Gambar 4. 17 (a) Parkir on street pada segmen 5A; (b) Parkir of street pada segmen 5B 




    
 
 
Gambar 4. 18 Peta Guna Lahan Segmen 5 






F. Segmen 6 
Segmen 6 koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo terdapat pada Kelurahan Pekauman 
dan Kelurahan Bulusidokare dengan panjang segmen 110 meter. Pada segmen satu 
didominasi oleh guna lahan perdagangan dan jasa. Tabel guna lahan pada segmen 6 sebagai 
berikut. 
Tabel 4. 8  
Guna Lahan Segmen 6 Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
No Jenis Penggunaan Lahan Luas (ha) 
1 Perdagangan dan Jasa 0,459 
2 Permukiman 0,015 
3 Peribadatan 0,082 
4 RTH 0,111 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 
Gambar 4. 19 Persentase Guna Lahan Segmen 6 
Sumber: Hasil Observasi, 2021 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa guna lahan yang berada pada segmen 6 
koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo didominasi oleh guna lahan perdagangan dan jasa dengan 
persentase 69%. Perdagangan dan jasa pada segmen satu yakni terdiri dari toko, toserba, 
mebel, optik, dan rumah makan. Disusul guna lahan RTH (ruang terbuka hijau) berupa 
taman sebesar 17%. Selain itu, terdapat guna lahan perumahan sebesar 2% dan guna lahan 
peribadatan sebesar 12% berupa masjid. Pada segmen ini terdapat focal point perdagangan 
dan jasa jalan Gajah Mada Sidoarjo yakni terdapat Matahari Department Store, dimana 
sebagai pusat perhatian pengunjung ke koridor ini. Segmen 6 koridor Jalan Gajah Mada 
Sidoarjo terdiri segmen 6A dan 6B. Pada kedua segmen memiliki trotoar dengan lebar ±1,5 
meter. Trotoar di koridor ini memiliki ramp sebagai akses pejalan kaki dan kendaraan untuk 
masuk. Kondisi ramp pada segmen A sudah cukup baik, namun pada segmen 6B cukup 
buruk dan terlihat rusak. Pada segmen A ditemukan parkir on street di sepanjang jalan 












    
 
untuk kendaraan beroda dua maupun kendaraan beroda 4. Pada beberapa titik segmen ini 
terdapat PKL yang berjualan di atas trotoar. 
  
    (a)                  (b) 
Gambar 4. 20 (a) Parkir on street pada segmen 6A; (b) Parkir off street pada segmen 6B dan kondisi 
ramp yang rusak 








Gambar 4. 21 Peta Guna Lahan Segmen 6 




    
 
G. Segmen 7 
Segmen 7 koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo terdapat pada Kelurahan Bulusidokare 
dengan panjang segmen 117 meter. Pada segmen satu didominasi oleh guna lahan 
perdagangan dan jasa. Tabel guna lahan pada segmen 7 sebagai berikut. 
Tabel 4. 9 
Guna Lahan Segmen 7 Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
No Jenis Penggunaan Lahan Luas (ha) 
1 Perdagangan dan Jasa 0,385 
2 Perumahan 0,033 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 
Gambar 4. 22 Persentase Guna Lahan Segmen 7 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa guna lahan yang berada pada segmen 7 
koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo didominasi oleh guna lahan perdagangan dan jasa dengan 
persentase 92%. Perdagangan dan jasa pada segmen satu yakni terdiri dari toko, bank, optik, 
dan rumah makan. Selain itu terdapat guna lahan perumahan sebesar 8%. Segmen 7 koridor 
Jalan Gajah Mada Sidoarjo terdiri segmen 7A dan 7B. Pada kedua segmen memiliki trotoar 
dengan lebar ±1,5 meter. Trotoar di koridor ini memiliki ramp sebagai akses pejalan kaki 
dan kendaraan untuk masuk. Pada segmen A ditemukan parkir on street di sepanjang jalan 
dengan kemiringan 45°. Parkir tersebut digunakan untuk kendaraan beroda dua maupun 














   (a)                    (b) 
Gambar 4. 23 (a) Parkir on street pada segmen 7A; (b) Trotoar pada segmen 7B 




    
 
 
Gambar 4. 24 Peta Guna Lahan Segmen 7 





H. Segmen 8 
Segmen 8 koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo terdapat pada Kelurahan Bulusidokare 
dengan panjang segmen 121 meter. Pada segmen satu didominasi oleh guna lahan 
perdagangan dan jasa. Tabel guna lahan pada segmen 8 sebagai berikut. 
Tabel 4. 10 
Guna Lahan Segmen 8 Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
No Jenis Penggunaan Lahan Luas (ha) 
1 Perdagangan dan Jasa 0,45 
2 Perumahan 0,073 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 
Gambar 4. 25 Persentase Guna Lahan Segmen 8 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa guna lahan yang berada pada segmen 8 
koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo didominasi oleh guna lahan perdagangan dan jasa dengan 
persentase 86%. Perdagangan dan jasa pada segmen satu yakni terdiri dari toko, sentra PKL, 
mebel, laundry, dan warung. Selain itu terdapat guna lahan perumahan sebesar 14%. Segmen 
8 koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo terdiri segmen 8A dan 8B. Pada kedua segmen 
memiliki trotoar dengan lebar ±1,5 meter. Trotoar di koridor ini memiliki ramp sebagai akses 
pejalan kaki dan kendaraan untuk masuk. Pada segmen A ditemukan parkir on street di 
sepanjang jalan dengan kemiringan 45° serta parkir off street didepan bangunan 8A-1. Parkir 











    
 
  
                             (a)                             (b) 
Gambar 4. 26 (a) parkir off street pada segmen 8A; (b) Trotoar pada segmen 8B 







Gambar 4. 27 Peta Guna Lahan Segmen 8 




    
 
4.3 Nilai Kualitas Fasade Bangunan Koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
Secara arsitektural, perbedaan karakteristik antara bangunan fungsi hunian dengan 
fungsi komersial dapat diamati dari ekspresi yang dimunculkan oleh masing-masing 
bangunan tersebut. Bangunan yang memiliki fungsi komersial memiliki sifat terbuka dan 
berusaha menarik perhatian pengunjung, sehingga tampilan fasade sebagai bagian terdepan 
dari bangunan lebih bersifat publik. Bangunan tersebut secara langsung berkomunikasi 
dengan masyarakat langsung. 
Pada wilayah studi terbagi atas delapan segmen, dimana dilakukan pengamatan 
terhadap guna lahan perdagangan dan jasa mengenai tampilan bangunannya. Masing-masing 
dari tampilan fasade bangunan yang berada pada koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
memiliki tampilan fasade yang berbeda-beda guna menarik para pengunjung. Tampilan 
fasade bangunan pada wilayah studi akan dinilai berdasarkan kriteria Active Frontage. 
Penilaian tampilan bangunan terbagi berdasarkan pembagian segmen di wilayah studi yakni 
terbagi atas 8 segmen A dan 8 segmen B. Adapun penilaian terkain tampilan fasade 
bangunan diantaranya yaitu Bangunan, pintu dan jendela, jenis kegiatan, muka bangunan, 
relief bangunan, serta kualitas bangunan.  
Tabel 4. 11 
Penilaian Active Frontage 
No Kriteria Indikator Parameter 
1 Bangunan 1. Ada lebih dari 15 jumlah bangunan di 
setiap 100 meter, skor 5; 
2. Ada 10 sampai 14 jumlah bangunan di 
setiap 100 meter, skor 4; 
3. Ada 6 sampai 9 jumlah bangunan di 
setiap 100 meter, skor 3; 
4. Ada 3 sampai 5 jumlah bangunan di 
setiap 100 meter skor 2; dan 
5. < 2 jumlah bangunan di setiap 100 
meter, skor 1 
Bangunan dihitung yakni jumlah seluruh 
bangunan dalam 100 meter atau segmen. 
2 Pintu dan 
Jendela 
1. Ada lebih dari 25 pintu dan jendela di 
setiap 100 meter, skor 5; 
2. Ada 15 sampai 24 pintu dan jendela di 
setiap 100 meter, skor 4; 
3. Ada 6 sampai 14 pintu dan jendela di 
setiap 100 meter, skor 3; 
4. Ada 1 sampai 5 pintu dan jendela di 
setiap 100 meter, skor 2; dan 
5. Tidak ada pintu dan jendela skor 1. 
Pintu dan jendela dengan fungsi sebagai 
sekat antara pengunjung dengan interior 
bagian dalam bangunan. 




1. Ada >10 jenis kegiatan, skor 5; 
2. Ada 6 sampai 9 jenis kegiatan, skor 4; 
3. Ada 3 sampai 5 jenis kegiatan, skor 3; 
4. Ada 1 sampai 2 jenis kegiatan, skor 2; 
dan 
5. Tidak ada jenis kegiatan, skor 1. 
Jenis kegiatan berupa toko, mall, rumah 
makan, pasar swalayan, masjid, 
musholla, dan lain-lain. Jenis kegiatan 
yang terhitung yakni yang termasuk 





No Kriteria Indikator Parameter 
4 Muka 
Bangunan 
1. Tidak ada muka bangunan yang 
tersembunyi dan beberapa muka 
bangunan yang pasif, skor 5; 
2. Ada 1 – 5 muka bangunan yang 
tersembunyi dan beberapa muka 
bangunan yang pasif, skor 4; 
3. Ada 6 – 10 muka bangunan yang 
tersembunyi atau muka bangunan yang 
pasif, skor 3; 
4. Setengah jarak didominasi kedalaman 
atau muka bangunan yang pasif, skor 2; 
dan 
5. Lebih dari setengah jarak koridor 
didominasi kedalaman atau muka 
bangunan yang pasif, skor 1. 
 Muka bangunan yang tersembunyi: 
Muka bangunan memiliki jarak atau 
jauh dengan trotoar atau pedestrian. 
 Muka bangunan pasif: muka bangunan 
yang tidak memiliki jendela untuk 




1. Ada > 10 buah kedalaman dan 
permukaan bangunan yang menonjol, 
skor 5; 
2. Ada 6 – 9 buah kedalaman dan model 
pada bangunan, skor 4; 
3. Ada 3 – 5 buah kedalaman dan model 
pada bangunan, skor 3; 
4. Ada 1 – 2 buah kedalaman dan model 
pada bangunan, skor 2; dan 
5. Tidak ada kedalaman dan model pada 
bangunan atau datar, skor 1. 
Relief bangunan dihitung yakni model 
bangunan aktif atau perdagangan dan jasa 




1. 80% tingkat kualitas yang tinggi dan 
keterawatan (cat tembok dan kerapian) 
untuk material bangunan dan detail 
bangunan (bahan bangunan dan 
keserasian), skor 5; 
2. 60% - 79% tingkat kualitas yang tinggi 
dan keterawatan (cat tembok dan 
kerapian) untuk material bangunan dan 
detail bangunan (bahan bangunan dan 
keserasian), skor 4; 
3. 40% - 59% tingkat kualitas yang tinggi 
dan keterawatan (cat tembok dan 
kerapian) untuk material bangunan dan 
detail bangunan (bahan bangunan dan 
keserasian), skor 3; 
4. 20% - 39% tingkat kualitas yang tinggi 
dan keterawatan (cat tembok dan 
kerapian) untuk material bangunan dan 
detail bangunan (bahan bangunan dan 
keserasian), skor 2; dan 
5. < 19% tingkat kualitas yang tinggi dan 
keterawatan (cat tembok dan kerapian) 
untuk material bangunan dan detail 
bangunan (bahan bangunan dan 
keserasian), skor 1. 
 Cat tembok tertutupi semua dan warna 
merata pada muka bangunan. 
 Material bangunan tidak rusak 
 




    
 
A. Segmen 1 
Segmen satu berada pada kelurahan Sidokumpul dengan panjang segmen 136 meter. 
Tampilan bangunan pada segmen 1 dapat dilihat pada Gambar 4.4 dan Gambar 4.5.  
 
Gambar 4. 28 Tampilan Bangunan Segmen 1A 
Sumber: Hasil Observasi, 2020 
 
Gambar 4. 29 Tampilan Bangunan Segmen 1B 
Sumber: Hasil Observasi, 2020 
1) Bangunan 
Hasil observasi yang telah dilakukan pada wilayah penelitian jumlah bangunan yang 
terdapat pada segmen ini sejumlah 23 bangunan, 13 bangunan terdapat di segmen 
1A, dan 10 bangunan terdapat pada segmen B. Dilihat dari tabel penilaian active 
frontage untuk kategori jumlah bangunan pada masing-masing segmen memiliki 
skor 4. 
2) Pintu dan Jendela 
Segmen 1A memiliki jumlah pintu dan jendela sejumlah 3 unit dan segmen 1B 
sejumlah 3 unit. Fungsi pintu yang berupa pintu dan jendela kaca tembus pandang 
dalam bangunan perdagangan dan jasa memiliki fungsi yakni menampilkan barang 
yang dijual. Hal tersebut bertujuan untuk menarik para konsumen agar membeli 
sebuah barang. Selain itu, fungsi penggunaan pintu dan jendela juga menciptakan 
komunikasi visual yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Komunikasi visual 
tersebut dapat dilihat dari keunikan design interior maupun eksterior yang 
memberikan kesan positif terhadap konsumen, sehingga menciptakan komunikasi 
visual berupa penawaran produk terbaik yang ditampilkan oleh toko. Sebagian besar 
bangunan pada lantai dasar toko segmen ini menggunakan pintu berupa rolling door, 
sehingga tidak ada sekat lagi bagi pengunjung dengan interior bangunan. Pada 
kategori pintu dan jendela, nilai active frontage pada masing-masing segmen 







3) Jenis Kegiatan 
Pada segmen 1, jumlah jenis kegiatan yakni 8 fungsi bangunan pada segmen 1A 
diantaranya warung, rumah makan, karaoke, toko alat teknik, toko sepatu, toko 
bunga, toko keramik, dan toko gorden, sedangkan pada segmen 1B memiliki 3 fungsi 
bangunan yaitu jasa cuci mobil, jasa service motor, serta bank. Pada kategori jenis 
kegiatan, nilai active frontage pada segmen 1A yakni 4, sedangkan pada segmen 1B 
memiliki skor 3. Berikut merupakan tabel jenis kegiatan perdagangan dan jasa pada 
segmen 1. 
Tabel 4. 12 
 Jenis Kegiatan Perdagangan dan Jasa Segmen 1 
No Kode Bangunan Nama Bangunan Jenis Kegiatan 
1 1A-1 Toko Sepatu Cantik Toko Sepatu 
2 1A-2 Duta Keramik Toko Keramik 
3 1A-4 Toko Bunga Kartika Sari Toko Bunga 
4 1A-6 Lumpia Asli Semarang Warung 
5 1A-7 Tool Station Toko Alat Teknik 
6 1A-9 Pecel Rawon Setan Rumah Makan 
7 1A-10 Gajah Mada Gordyn Toko Gorden 
8 1A-11 VIP KTV & POOL Karaoke 
9 1A-12 Sop Ayam Pak Min Klaten Rumah Makan 
10 1A-13 Kios Bu Eva Warung 
11 1B-2 Bank BTPNi Bank 
12 1B-3 Maybank Bank 
13 1B-5 Garuda Motor Service Motor 
14 1B-6 Cuci Mobil Cuci mobil 
15 1B-9 Beta Motor Service Motor 
16 1B-10 Yani Motor Service Motor 
Sumber: Hasil Observasi, 2020 
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Gambar 4. 30 Peta Jenis Kegiatan Segmen 1 Jalan Gajah Mada Sidoarjo 






4) Muka Bangunan 
Pada Segmen 1A memiliki 8 bangunan yang tersembunyi diantaranya bangunan 1A-
2, 1A-3, 1A-5, 1A-6, 1A-8, 1A-9, 1A-11, dan 1A-13, sedangkan pada segmen 1B 
terdapat 6 bangunan tersembunyi yakni bangunan 1B-1, 1B-2, 1B-4, 1B-6, 1B-7, dan 
1B-8. Pada kategori muka bangunan, nilai active frontage pada segmen 1A dan 
segmen 1B masing-masing memiliki nilai skor 3. 
5) Relief Bangunan 
Relief bangunan pada sebuah toko dapat menyatakan ciri khas dan kualitas barang 
pada sebuah toko. Jumlah relief bangunan yang terdapat pada segmen 1A yakni 1 
model bangunan yakni bangunan 1A-11, sedangkan pada segmen 1B memiliki 2 
model bangunan yang menonjol diantaranya bangunan 1B-2 dan 1B-3. Tampilan 
dalam relief bangunan ini mempengaruhi perhatian konsumen untuk dapat tertarik 
datang ke toko tersebut. Pada kategori relief bangunan, nilai active frontage pada 
masing-masing segmen memiliki skor 2. 
6) Kualitas Bangunan 
Untuk kualitas bangunan pada segmen 1A yakni sebesar 15% dimana hanya 2 dari 
13 bangunan yang memiliki kualitas serta keterawatan baik untuk material bangunan 
dan detail bangunan yakni pada bangunan 1A-7 dan 1A-8. Sedangkan pada segmen 
1B memiliki kualitas bangunan sebesar 40%, dimana hanya 4 dari 10 bangunan yang 
memiliki kualitas serta keterawatan baik untuk material bangunan dan detail 
bangunan yakni pada bangunan 1B-2. 1B-3, 1B-7, dan 1B-9. Keterawatan yang 
dimaksud yakni cat tembok tertutupi semua, tidak mengelupas dan warna merata 
pada muka bangunan serta material bangunan tidak rusak. Pada kategori kualitas 
bangunan, nilai active frontage pada segmen 1A memiliki skor 1 dan segmen 1B 
memiliki skor 3. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa nilai 
kualitas fasade menurut konsep active frontage pada segmen 1A dan 1B dapat dilihat pada 
Tabel 4.13 berikut. 
Tabel 4. 13 






















1 15% 16 C 
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Skor 4 2 4 3 2 1 





Skor 4 2 3 4 2 3 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
 Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat pada masing-masing segmen memiliki grade 
C, dimana jumlah skor termasuk rendah. Pada segmen ini jumlah pintu dan jendela sedikit 
dikarenakan sebagian besar bangunan menggunakan pintu lipat besi atau rolling door, 
sehingga pada saat dibuka sudah tidak ada batasan atau sekat berupa pintu, jendela atau 
etalase untuk media komunikasi visual antara pengunjung dengan interior bangunan. Selain 
itu, banyaknya bangunan pasif dan tersembunyi dan nilai kualitas bangunan yang rendah 
menyebabkan nilai kualitas fasade pada segmen ini rendah. 
B. Segmen 2 
Segmen 2 berada pada kelurahan Sidokumpul dengan panjang segmen 116 meter. 
Tampilan bangunan pada segmen 2 dapat dilihat pada Gambar 4.7 dan Gambar 4.8 di bawah 
ini. 
 
Gambar 4. 31 Tampilan Bangunan Segmen 2A 
Sumber: Hasil Observasi, 2020 
 
Gambar 4. 32 Tampilan Bangunan Segmen 2B 
Sumber: Hasil Observasi, 2020 
1) Bangunan 
Jumlah bangunan yang terdapat pada segmen ini sejumlah 19 bangunan, 9 bangunan 
terdapat di segmen 2A dan 10 bangunan pada segmen 2B. Dilihat dari tabel penilaian 
active frontage untuk kategori jumlah bangunan, segmen 2A memiliki nilai skor 3 
dan segmen 2B memiliki skor 4. 
2) Pintu dan Jendela 
Segmen 2A memiliki jumlah pintu dan jendela sejumlah 3 unit, sedangkan segmen 





pintu serta jendela kaca tembus pandang dalam bangunan perdagangan dan jasa 
memiliki fungsi yakni menampilkan barang yang dijual. Hal tersebut bertujuan untuk 
menarik para konsumen agar membeli sebuah barang. Selain itu, fungsi penggunaan 
pintu dan jendela juga menciptakan komunikasi visual yang dapat memenuhi 
kebutuhan konsumen. Komunikasi visual tersebut dapat dilihat dari keunikan design 
interior maupun eksterior yang memberikan kesan positif terhadap konsumen, 
sehingga menciptakan komunikasi visual berupa penawaran produk terbaik yang 
ditampilkan oleh toko. Sebagian besar bangunan pada lantai dasar toko segmen ini 
menggunakan pintu berupa rolling door, sehingga tidak ada sekat lagi bagi 
pengunjung dengan interior bangunan. Pada kategori pintu dan jendela, nilai active 
frontage pada masing-masing segmen 2A memiliki skor 2 dan segmen 2B memiliki 
skor 1. 
3) Jenis Kegiatan 
Pada segmen 2, jumlah jenis kegiatan yakni 7 fungsi bangunan pada segmen 2A 
diantaranya apotek, rumah makan, toko buku, toko ponsel, toko perlengkapan rumah, 
salon kecantikan, dan bank, sedangkan pada segmen 2B memiliki 3 fungsi bangunan 
yaitu toko jam, café, serta toko makanan. Pada kategori jenis kegiatan, nilai active 
frontage pada segmen 2A yakni 4 dan segmen 2B memiliki skor 3. Berikut 
merupakan tabel jenis kegiatan perdagangan dan jasa pada segmen 2. 
Tabel 4. 14 




Nama Bangunan Jenis Kegiatan 
1 2A-1 Toko Emily Rose Salon Kecantikan 
2 2A-3 UFO Toko Perabotan Rumah 
3 2A-4 Samsung Toko Ponsel 
4 2A-5 Togamas Toko Buku 
5 2A-6 Apotek Hutama Pharma Apotek 
6 2A-7 Pangsit Mie Ayam Candra Rumah Makan 
7 2A-9 BPR Bank 
8 2B-1 Toko Jam Cahaya Terang Toko Jam 
9 2B-4 Toko Siok Toko Makanan 
10 2B-7 Parno Pizza Cafe 





    
 
 
Gambar 4. 33 Peta Jenis Kegiatan Segmen 2 Jalan Gajah Mada Sidoarjo 






4) Muka Bangunan 
Kondisi lainnya yang dinilai dari tampilan bangunan yakni muka bangunan. Pada 
segmen 2A terdapat 3 muka bangunan yang pasif diantaranya bangunan 2A-2, 2A-6 
dan 2A-8, sedangkan pada segmen 2B terdapat 7 bangunan pasif atau setengah jarak   
lebih didominasi muka bangunan yang pasif diantaranya yakni bangunan 2B-2, 2B-
3, 2B-5, 2B-6, 2B-8, 2B-9, dan 2B-10. Pada kategori muka bangunan, nilai active 
frontage pada segmen 2A yakni 4 dan segmen 2B memiliki skor 1. 
5) Relief Bangunan 
Relief bangunan pada sebuah toko dapat menyatakan ciri khas sebuah toko. Jumlah 
relief bangunan yang terdapat pada segmen 2A hanya ada 1 model bangunan yang 
menonjol yakni pada bangunan 2A-3, sedangkan pada segmen 2B tidak terdapat 
model bangunan yang menonjol atau datar. Tampilan dalam relief bangunan ini 
mempengaruhi perhatian konsumen untuk dapat tertarik datang ke toko tersebut. 
Pada kategori relief bangunan, nilai active frontage pada segmen 2A memiliki skor 
2 dan segmen 2B memiliki skor 1.  
6) Kualitas Bangunan 
Untuk kualitas bangunan pada segmen 2A yakni sebesar 33% dimana hanya 3 dari 9 
bangunan yakni bangunan 2A-3, 2A-4, dan 2A-6 yang memiliki kualitas serta 
keterawatan baik untuk material dan detail bangunan. Sedangkan pada segmen 2B 
memiliki kualitas bangunan sebesar 20%, dimana hanya 2 dari 10 bangunan 
diantaranya bangunan 2B-1 dan 2B-4 yang memiliki kualitas serta keterawatan baik 
untuk material bangunan dan detail bangunan. Keterawatan yang dimaksud yakni cat 
tembok tertutupi semua, tidak mengelupas dan warna merata pada muka bangunan 
serta material bangunan tidak rusak. Pada kategori kualitas bangunan, nilai active 
frontage pada segmen 2A segmen 2B masing-masing memiliki skor 2. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa nilai 
kualitas fasade menurut konsep active frontage pada segmen 2A dan 2B dapat dilihat pada 
Tabel 4.15 berikut. 
Tabel 4. 15 
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Skor 4 1 3 2 1 2 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dilihat pada segmen 2A memiliki grade C dan segmen 
2B memiliki grade D. Pada segmen ini jumlah pintu dan jendela sedikit dikarenakan 
sebagian besar bangunan menggunakan pintu lipat besi atau rolling door, sehingga pada saat 
dibuka sudah tidak ada batasan atau sekat berupa pintu, jendela atau etalase untuk media 
komunikasi visual antara pengunjung dengan interior bangunan. Segmen ini terdapat banyak 
sekali bangunan pasif atau perumahan, sehingga mempengaruhi penilaian active frontage. 
Selain itu, nilai kualitas bangunan yang rendah dimana banyak cat tembok yang mengelupas 
dan pudar menyebabkan nilai kualitas fasade pada segmen ini rendah. 
C. Segmen 3 
Segmen 3 berada pada kelurahan Sidokumpul dengan panjang segmen 115 meter. 
Tampilan bangunan pada segmen 3 dapat dilihat pada Gambar 4.10 dan Gambar 4.11. Data 
mengenai kondisi tampilan bangunan pada segmen 3 dapat dilihat pada Tabel 4.8. 
 
Gambar 4. 34 Tampilan Bangunan Segmen 3A 
Sumber: Hasil Observasi, 2020 
 
Gambar 4. 35 Tampilan Bangunan Segmen 3B 
Sumber: Hasil Observasi, 2020 
1) Bangunan 
Jumlah bangunan yang terdapat pada segmen ini sejumlah 23 bangunan, 11 bangunan 
terdapat di segmen 3A, dan 12 bangunan terdapat pada segmen 3B. Dilihat dari tabel 
penilaian active frontage untuk kategori jumlah bangunan, segmen 3A serta segmen 





2) Pintu dan Jendela 
Segmen 3A memiliki jumlah pintu dan jendela sejumlah 4 unit dan segmen 3B 
sejumlah 2 unit. Fungsi pintu yang berupa pintu dan jendela kaca tembus pandang 
dalam bangunan perdagangan dan jasa memiliki fungsi yakni menampilkan barang 
yang dijual. Hal tersebut bertujuan untuk menarik para konsumen agar membeli 
sebuah barang. Selain itu, fungsi penggunaan pintu dan jendela juga menciptakan 
komunikasi visual yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Komunikasi visual 
tersebut dapat dilihat dari keunikan design interior maupun eksterior yang 
memberikan kesan positif terhadap konsumen, sehingga menciptakan komunikasi 
visual berupa penawaran produk terbaik yang ditampilkan oleh toko. Sebagian besar 
bangunan pada lantai dasar toko segmen ini menggunakan pintu berupa rolling door, 
sehingga tidak ada sekat lagi bagi pengunjung dengan interior bangunan. Pada 
kategori pintu dan jendela, nilai active frontage pada masing-masing segmen 
memiliki skor 2. 
3) Jenis Kegiatan 
Pada segmen 3, jumlah jenis kegiatan pada masing-masing segmen yakni 9 fungsi 
bangunan pada segmen 3A dan 3B. Jenis kegiatan pada segmen 3A diantaranya toko 
pemasok suku cadang mobil, toko perhiasan, swalayan, bank, toko ponsel, toko oleh-
oleh, toko alat kecantikan, toko alat tulis, dan toko ahli herbal, sedangkan pada 
segmen 3B yaitu reparasi mobil, pegadaian, toko oleh-oleh, dealer motor, klinik, 
toko pakaian, salon, serta rumah makan. Pada kategori jenis kegiatan, nilai active 
frontage pada segmen 3A dan 3B yakni masing-masing memiliki skor 4. Berikut 
merupakan tabel jenis kegiatan perdagangan dan jasa pada segmen 3. 
Tabel 4. 16 




Nama Bangunan Jenis Kegiatan 
1 3A-2 Pelangi Toko Alat Tulis 
2 3A-3 Sidoarjo Salon Suplier Toko Alat Kecantikan 
3 3A-4 Toko Oleh-oleh Toko Oleh-oleh 
4 3A-5 Sumber Seluler Toko Ponsel 
5 3A-6 BPR Puri Arthamas Bank 
6 3A-7 rJ sTEEL Toko Swalayan 
7 3A-8 Pelangi Motor Pemasok Suku Cadang Mobil 
8 3A-9 Toko Jamu Iboe Toko Ahli Herbal 
9 3A-10 Toko Mas Gajah Toko Perhiasan 
10 3B-1 Toko Aneka Jaya Toko Pakaian 
11 3B-3 Satrya Delta Perkasa Dealer Motor 
12 3B-4 Toko Muia Toko Oleh-oleh 
13 3B-5 Tali Jagat Toko Kain 
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Nama Bangunan Jenis Kegiatan 
14 3B-6 Mie Citra Rumah Makan 
15 3B-7 Pusat Gadai Toko gadai 
16 3B-8 Reparasi Mobil Reparasi Mobil 
17 3B-10 GM Salon Supplier Salon 






Gambar 4. 36 Peta Jenis Kegiatan Segmen 3 Jalan Gajah Mada Sidoarjo 




    
 
4) Muka Bangunan 
Kondisi lainnya yang dinilai dari tampilan bangunan yakni muka bangunan. Pada 
segmen 3A terdapat 2 muka bangunan yang pasif yakni pada bangunan 3A-1 dan 3A-
11. Pada segmen 3B terdapat 7 bangunan pasif atau setengah jarak segmen 
didominasi oleh bangunan pasif diantaranya pada bangunan 3B-1, 3B-2, 3B-7, 3B-
8, 3B-9, 3B-11, dan segmen 3B-12. Pada kategori muka bangunan, nilai active 
frontage pada segmen 3A memiliki skor 4 dan segmen 3B memiliki skor 2. 
5) Relief Bangunan 
Relief bangunan pada sebuah toko dapat menyatakan ciri khas sebuah toko. Jumlah 
relief bangunan yang terdapat pada segmen 3A yakni 2 model bangunan yang 
menonjol diantaranya model bangunan 3A-7 serta 3A-10. Sedangkan pada segmen 
3B hanya memiliki 1 model bangunan yang menonjol yakni bangunan 3B-3. 
Tampilan dalam relief bangunan ini mempengaruhi perhatian konsumen untuk dapat 
tertarik datang ke toko tersebut. Pada kategori relief bangunan, nilai active frontage 
pada masing-masing segmen memiliki skor 2. 
6) Kualitas Bangunan 
Untuk kualitas bangunan pada segmen 3A yakni sebesar 45% dimana hanya 5 dari 
11 bangunan yakni bagunan 3A-6, 3A-7, 3A-9, 3A-10, dan 3A-11 yang memiliki 
kualitas serta keterawatan baik untuk material bangunan dan detail bangunan. 
Sedangkan pada segmen 3B memiliki kualitas bangunan sebesar 50%, dimana hanya 
6 dari 12 bangunan yakni bangunan 3B-3, 3B-7, 3B-8, 3B-10, 3B-11, dan 3B-12 
yang memiliki kualitas serta keterawatan baik untuk material bangunan dan detail 
bangunan. Keterawatan yang dimaksud yakni cat tembok tertutupi semua, tidak 
mengelupas dan warna merata pada muka bangunan serta material bangunan tidak 
rusak. Pada kategori kualitas bangunan, nilai active frontage pada segmen 3A 
memiliki skor 2 dan segmen 3B memiliki skor 3. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa nilai 
kualitas fasade menurut konsep active frontage pada segmen 3A dan 3B dapat dilihat pada 








Tabel 4. 17 























Skor 4 2 4 4 2 2 









Skor 4 2 4 2 2 3 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan Tabel 4.17 dapat dilihat pada masing-masing segmen memiliki grade 
C, dimana jumlah skor termasuk rendah. Pada segmen ini jumlah pintu dan jendela sedikit 
dikarenakan sebagian besar bangunan menggunakan pintu lipat besi atau rolling door, 
sehingga pada saat dibuka sudah tidak ada batasan atau sekat berupa pintu, jendela atau 
etalase untuk media komunikasi visual antara pengunjung dengan interior bangunan. Relief 
bangunan pada segmen ini relatif rata, hanya beberapa bangunan yang menonjol. Selain itu, 
banyaknya bangunan pasif dan tersembunyi dan nilai kualitas bangunan yang rendah 
menyebabkan nilai kualitas fasade pada segmen ini rendah. 
D. Segmen 4 
Segmen 4 berada pada kelurahan Pekauman dengan panjang segmen 142 meter. 
Tampilan bangunan pada segmen 4 dapat dilihat pada Gambar 4.13 dan Gambar 4.14. 
 
Gambar 4. 37 Tampilan Bangunan Segmen 4A 
Sumber: Hasil Observasi, 2020 
 
Gambar 4. 38 Tampilan Bangunan Segmen 4B 
Sumber: Hasil Observasi, 2020 
1) Bangunan 
Jumlah bangunan yang terdapat pada segmen ini sejumlah 24 bangunan. Pada 
segmen 4A dan 4B memiliki masing-masing jumlah bangunan yakni 12 bangunan. 
Dilihat dari tabel penilaian active frontage untuk kategori jumlah bangunan, segmen 
4A serta segmen 4B masing-masing memiliki skor 4. 
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2) Pintu dan Jendela 
Segmen 4A memiliki jumlah pintu dan jendela sejumlah 19 unit dan segmen 4B 
sejumlah 17 unit. Fungsi pintu yang berupa pintu dan jendela kaca tembus pandang 
dalam bangunan perdagangan dan jasa memiliki fungsi yakni menampilkan barang 
yang dijual. Hal tersebut bertujuan untuk menarik para konsumen agar membeli 
sebuah barang. Selain itu, fungsi penggunaan pintu dan jendela juga menciptakan 
komunikasi visual yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Komunikasi visual 
tersebut dapat dilihat dari keunikan design interior maupun eksterior yang 
memberikan kesan positif terhadap konsumen, sehingga menciptakan komunikasi 
visual berupa penawaran produk terbaik yang ditampilkan oleh toko. Sebagian besar 
bangunan pada lantai dasar toko segmen ini menggunakan pintu berupa rolling door 
dan pintu atau jendela kaca, sehingga masih ada sekat bagi pengunjung dengan 
interior bangunan. Pada kategori pintu dan jendela, nilai active frontage pada 
masing-masing segmen memiliki skor 4. 
3) Jenis Kegiatan 
Pada segmen 4, jumlah jenis kegiatan pada masing-masing segmen yakni 8 fungsi 
bangunan pada segmen 4A dan 6 fungsi bangunan pada segmen 4B. Jenis kegiatan 
pada segmen 4A diantaranya minimarket, toko perhiasan, toko pakaian, toko 
elektronik, toko oleh-oleh, warung makan, dan toko kain, sedangkan pada segmen 
4B yaitu toko perhiasan, dealer sepeda motor, toko karpet, toko ponsel, toko pakaian, 
toko alat tulis, serta restoran. Pada kategori jenis kegiatan, nilai active frontage pada 
segmen 4A dan 4B masing-masing memiliki skor 4. Berikut merupakan tabel jenis 
kegiatan perdagangan dan jasa pada segmen 4. 
Tabel 4. 18 




Nama Bangunan Jenis Kegiatan 
1 4A-1 Sinar Mas Toko Pakaian 
2 4A-2 Toko Gajah Toko Pakaian 
3 4A-3 Lapan Elektronik Toko Elektronik 
4 4A-4 WOLU Toko Pakaian 
5 4A-5 Toko Mas Wahyu Ganesha Toko Perhiasan 
6 4A-6 Warung Makan Warung 
7 4A-7 Istana Textile Toko Kain 
8 4A-8 Apotek Pangestu Apotek 
9 4A-9 Indomaret Minimarket 
10 4A-10 Ho Yoe Toko Oleh-oleh 
11 4A-11 Toko Mas Semeru Toko Perhiasan 
12 4A-12 Toko Pari Emas Toko Perhiasan 








Nama Bangunan Jenis Kegiatan 
14 4B-1 Toko Perhiasan Perak Dewi Toko Perhiasan 
15 4B-2 Toko Emas Cahaya Mulia Toko Perhiasan 
16 4B-5 Sultan oriental rugs and carpet Toko Karpet 
17 4B-6 Yamaha Indo Perkasa Dealer Motor 
18 4B-7 KFC Restoran 
19 4B-9 Topsell Toko Ponsel 
 Sumber: Hasil Observasi, 2020 
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Gambar 4. 39 Peta Jenis Kegiatan Segmen 4 Jalan Gajah Mada Sidoarjo 






4) Muka Bangunan 
Kondisi lainnya yang dinilai dari tampilan bangunan yakni muka bangunan. Pada 
segmen 4A terdapat 1 muka bangunan tersembunyi yakni pada bangunan 4A-9. 
Sedangkan pada segmen 4B terdapat 6 bangunan tersembunyi yakni bangunan 4B-3, 
4B-4, 4B-6, 4B-7, 4B-8 dan bangunan 4B-11. Pada kategori muka bangunan, nilai 
active frontage pada segmen 4A memiliki skor 4 dan segmen 4B memiliki skor 3. 
5) Relief Bangunan 
Relief bangunan pada sebuah toko dapat menyatakan ciri khas sebuah toko. Jumlah 
relief bangunan yang terdapat pada segmen 4A yakni 2 model bangunan yang 
menonjol diantaranya bangunan 4A-8, dan 4A-11. Sedangkan pada segmen 4B 
memiliki 3 model bangunan menonjol diantaranya model bangunan 4B-1, 4B-9, dan 
4B-10. Tampilan dalam relief bangunan ini mempengaruhi perhatian konsumen 
untuk dapat tertarik datang ke toko tersebut. Pada kategori relief bangunan, nilai 
active frontage pada segmen 4A memiliki skor 2 dan segmen 4B memiliki skor 3. 
6) Kualitas Bangunan 
Untuk kualitas bangunan pada segmen 4A yakni sebesar 50% dimana hanya 6 dari 
12 bangunan yakni bangunan 4A-4, 4A-8, 4A-9, 4A-10, 4A-11, dan 4A-12 yang 
memiliki kualitas serta keterawatan baik untuk material bangunan dan detail 
bangunan. Sedangkan pada segmen 4B memiliki kualitas bangunan sebesar 33%, 
dimana hanya 4 dari 12 bangunan yakni bangunan 4B-1, 4B-2, 4B-9, dan 4B-12 yang 
memiliki kualitas serta keterawatan baik untuk material bangunan dan detail 
bangunan. Keterawatan yang dimaksud yakni cat tembok tertutupi semua, tidak 
mengelupas dan warna merata pada muka bangunan serta material bangunan tidak 
rusak. Pada kategori kualitas bangunan, nilai active frontage pada segmen 4A 
memiliki skor 3 dan segmen 4B memiliki skor 2. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa nilai 
kualitas fasade menurut konsep active frontage pada segmen 4A dan 4B dapat dilihat pada 
tabel 4.19 berikut. 
Tabel 4. 19 























Skor 4 4 4 4 2 3 
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Skor 4 4 4 3 3 2 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan Tabel 4.19 dapat dilihat pada segmen 4A memiliki grade B dan segmen 
4B memiliki grade C. Pada segmen ini bangunan pada lantai dasar toko segmen ini 
menggunakan pintu berupa rolling door, namun masih terdapat pintu atau jendela kaca 
sebagai sekat bagi pengunjung dengan interior bangunan. Pada segmen 4B masih terdapat 
banyak sekali bangunan tersembunyi, sehingga mempengaruhi penilaian active frontage. 
Selain itu, nilai kualitas bangunan yang rendah dimana banyak cat tembok yang mengelupas 
dan pudar menyebabkan nilai kualitas fasade pada segmen ini rendah. 
E. Segmen 5 
Segmen 5 berada pada kelurahan Pekauman dengan panjang segmen 112 meter. 
Tampilan bangunan pada segmen 5 dapat dilihat pada Gambar 4.16 dan Gambar 4.17.  
 
Gambar 4. 40 Tampilan Bangunan Segmen 5A 
Sumber: Hasil Observasi, 2020 
 
Gambar 4. 41 Tampilan Bangunan Segmen 5B 
Sumber: Hasil Observasi, 2020 
1) Bangunan 
Jumlah bangunan yang terdapat pada segmen ini sejumlah 20 bangunan, 12 bangunan 
terdapat di segmen 5A, dan 8 bangunan terdapat pada segmen 5B. Dilihat dari tabel 
penilaian active frontage untuk kategori jumlah bangunan, segmen 5A memiliki skor 
4 serta segmen 5B memiliki skor 3. 
2) Pintu dan Jendela 
Segmen 5A memiliki jumlah pintu dan jendela sejumlah 17 unit dan segmen 5B 
sejumlah 11 unit. Fungsi pintu yang berupa pintu dan jendela kaca tembus pandang 





yang dijual. Hal tersebut bertujuan untuk menarik para konsumen agar membeli 
sebuah barang. Selain itu, fungsi penggunaan pintu dan jendela juga menciptakan 
komunikasi visual yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Komunikasi visual 
tersebut dapat dilihat dari keunikan design interior maupun eksterior yang 
memberikan kesan positif terhadap konsumen, sehingga menciptakan komunikasi 
visual berupa penawaran produk terbaik yang ditampilkan oleh toko. Sebagian besar 
bangunan pada lantai dasar toko segmen ini menggunakan pintu berupa rolling door, 
sehingga tidak ada sekat lagi bagi pengunjung dengan interior bangunan. Pada 
kategori pintu dan jendela, nilai active frontage pada segmen 5A memiliki skor 4 dan 
segmen 5B memiliki skor 3. 
3) Jenis Kegiatan 
Pada segmen 5 terdapat jumlah jenis kegiatan yakni 10 fungsi bangunan pada segmen 
5A diantaranya toko pakaian, rumah makan, toko perhiasan, apotek, optik, toko 
elektronik, toko sepatu, warung makan, toko sembako, dan toko bahan bangunan, 
sedangkan pada segmen 5B memiliki 4 fungsi bangunan yaitu toko kain, toko 
perhiasan, toko pakaian, serta toko jam. Pada kategori jenis kegiatan, nilai active 
frontage pada segmen 5A memiliki skor 5 dan 5B memiliki skor 3. Berikut 
merupakan tabel jenis kegiatan perdagangan dan jasa pada segmen 5. 
Tabel 4. 20 




Nama Bangunan Jenis Kegiatan 
1 5A-1 Toko emas Gadjah Toko Perhiasan 
2 5A-2 Toko Mas Semar Toko Perhiasan 
3 5A-3 Toko Nirmala Toko Pakaian 
4 5A-4 Moptic Optik 
5 5A-5 Toko emas gadjah 2 Toko Perhiasan 
6 5A-6 Apotek Sidoarjo Apotek 
7 5A-7 Toko Pak Zaini Warung 
8 5A-7 Toko Gunung Mas Toko Sembako 
9 5A-8 Apotek 7 Apotek 
10 5A-9 Toko Lapan Elektronik Toko Elektronik 
11 5A-10 Sport Nation Toko Sepatu 
12 5A-11 Pecel Pincuk Khas Madiun Rumah Makan 
13 5A-12 Toko Paku Waja Toko Bahan Bangunan 
14 5B-1 Toko Mas Gadjah Toko Perhiasan 
15 5B-1 Macan Gold Toko Perhiasan 
16 5B-1 Toko Mas Wahyu Trisna Toko Perhiasan 
17 5B-1 Toko Mas Wahyu Ganesya Toko Perhiasan 
18 5B-2 Macan Gold Toko Perhiasan 
19 5B-3 Toserba Borobudur Toko Pakaian 
20 5B-4 Trend Shop Toko Pakaian 
21 5B-5 Seiko Alba Toko Jam 
22 5B-7 Lambang Jaya Toko Kain 
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 Sumber: Hasil Observasi, 2020 
 
Gambar 4. 42 Peta Jenis Kegiatan Segmen 5 Jalan Gajah Mada Sidoarjo 






4) Muka Bangunan 
Kondisi lainnya yang dinilai dari tampilan bangunan yakni muka bangunan. Pada 
segmen 5A terdapat 1 muka bangunan yang tersembunyi yakni bangunan 5A-11. 
Sedangkan pada segmen 5B terdapat 2 bangunan yang tersembunyi atau pasif yakni 
bangunan 5B-6 dan 5B-8. Pada kategori muka bangunan, nilai active frontage pada 
segmen 5A dan 5B masing-masing memiliki skor 4. 
5) Relief Bangunan 
Relief bangunan pada sebuah toko dapat menyatakan ciri khas sebuah toko. Jumlah 
relief bangunan yang terdapat pada segmen 5A sejumlah 2 model bangunan yang 
menonjol diantaranya bangunan 5A-1 dan 5A-3. Sedangkan terdapat 5 relief 
bangunan pada segmen 5B juga terdapat 2 bangunan menonojol diantaranya 
bangunan 5B-1 dan 5B-4. Tampilan dalam relief bangunan ini mempengaruhi 
perhatian konsumen untuk dapat tertarik datang ke toko tersebut. Pada kategori relief 
bangunan, nilai active frontage pada segmen 5A dan 5B masing-masing memiliki 
skor 2. 
6) Kualitas Bangunan 
Untuk kualitas bangunan pada segmen 5A yakni sebesar 42% dimana hanya 5 dari 
12 bangunan yakni bangunan 5A-1, 5A-2, 5A-3, 5A-5, dan 5A-6 yang memiliki 
kualitas tinggi serta keterawatan baik untuk material bangunan dan detail bangunan. 
Sedangkan pada segmen 5B memiliki kualitas bangunan sebesar 40%, dimana hanya 
4 dari 10 bangunan yakni bangunan 5B-1, 5B-2, 5B-4, dan 5B-5 yang memiliki 
keterawatan material bangunan dan detail bangunan baik. Keterawatan yang 
dimaksud yakni cat tembok tertutupi semua, tidak mengelupas dan warna merata 
pada muka bangunan serta material bangunan tidak rusak. Pada kategori kualitas 
bangunan, nilai active frontage pada segmen 5A dan segmen 5B masing-masing 
memiliki skor 3. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa nilai 
kualitas fasade menurut konsep active frontage pada segmen 5A dan 5B dapat dilihat pada 






    
 
Tabel 4. 21 























Skor 4 4 5 4 2 3 





Skor 3 3 3 4 2 3 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan Tabel 4.21 dapat dilihat pada segmen 5A memiliki grade B dan segmen 
5B memiliki grade C. Pada segmen ini bangunan pada lantai dasar toko segmen ini 
menggunakan pintu berupa rolling door, namun masih terdapat pintu atau jendela kaca 
sebagai sekat bagi pengunjung dengan interior bangunan. Sebagian besar bangunan pada 
bangunan ini meupakan bangunan aktif berupa toko. Selain itu, nilai kualitas bangunan yang 
rendah dimana banyak cat tembok yang mengelupas dan pudar menyebabkan nilai kualitas 
fasade pada segmen ini rendah. 
F. Segmen 6 
Segmen 6 berada pada kelurahan Pekauman dan kelurahan Bulusidokare dengan 
panjang segmen 110 meter. Tampilan bangunan pada segmen 6 dapat dilihat pada Gambar 
4.19 dan Gambar 4.20.  
 
Gambar 4. 43 Tampilan Bangunan Segmen 6A 
Sumber: Hasil Observasi, 2020 
 
Gambar 4. 44 Tampilan Bangunan Segmen 6B 
Sumber: Hasil Observasi, 2020 
1) Bangunan 
Jumlah bangunan yang terdapat pada segmen ini sejumlah 22 bangunan, 14 bangunan 





penilaian active frontage untuk kategori jumlah bangunan, segmen 6A memiliki skor 
4 serta segmen 6B memiliki skor 3. 
2) Pintu dan Jendela 
Segmen 6A memiliki jumlah pintu dan jendela sejumlah 14 unit dan segmen 6B 
sejumlah 8 unit. Fungsi pintu yang berupa pintu dan jendela kaca tembus pandang 
dalam bangunan perdagangan dan jasa memiliki fungsi yakni menampilkan barang 
yang dijual. Hal tersebut bertujuan untuk menarik para konsumen agar membeli 
sebuah barang. Selain itu, fungsi penggunaan pintu dan jendela juga menciptakan 
komunikasi visual yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Komunikasi visual 
tersebut dapat dilihat dari keunikan design interior maupun eksterior yang 
memberikan kesan positif terhadap konsumen, sehingga menciptakan komunikasi 
visual berupa penawaran produk terbaik yang ditampilkan oleh toko. Sebagian besar 
bangunan pada lantai dasar toko segmen ini menggunakan pintu berupa rolling door, 
sehingga tidak ada sekat lagi bagi pengunjung dengan interior bangunan. Pada 
kategori pintu dan jendela, nilai active frontage pada masing-masing segmen 
memiliki skor 3. 
3) Jenis Kegiatan 
Pada segmen 6, jumlah jenis kegiatan yakni 9 fungsi bangunan pada segmen 6A 
diantaranya toko kecantikan, optik, rumah makan, toko elektronik, toko perhiasan, 
toko akupuntur, toko sepatu, toko pakaian, dan toko perlengkapan rumah, sedangkan 
pada segmen 6B memiliki 6 fungsi bangunan yaitu masjid, mebeul, optik, toko 
perlengkapan rumah, toko sembako, dan toserba. Pada kategori jenis kegiatan, nilai 
active frontage pada segmen 6A dan 6B masing-masing memiliki skor 4. Berikut 
merupakan tabel jenis kegiatan perdagangan dan jasa pada segmen 6. 
Tabel 4. 22 




Nama Bangunan Jenis Kegiatan 
1 6A-1 Toko Cemoro Mas Toko Perhiasan 
2 6A-2 Toko Perhiasan Pang Toko Perhiasan 
3 6A-3 Akupuntur Toko Akupuntur 
4 6A-4 Optik Go Optik 
5 6A-4 Toko Gaya Baru Toko Elektronik 
6 6A-5 Optik Mega Optik 
7 6A-6 Rawon Gajah Mada Rumah Makan 
8 6A-7 Bata Toko Sepatu 
9 6A-8 Mutiara Toko Pakaian 
10 6A-9 Toko Nasional Elektronik Toko Elektronik 
11 6A-10 Sego Babat Djoeminten Rumah Makan 
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Nama Bangunan Jenis Kegiatan 
12 6A-11 Ardiles Street Toko Sepatu 
13 6A-12 L Solaris Toko Kecantikan 
14 6A-13 Optik Apotek Gama Optik 
15 6A-14 Homemart Toko Peralatan Rumah Tangga 
16 6B-1 Toko Hasil Toko Peralatan Rumah Tangga 
17 6B-3 OPTIK INDAH Optik 
18 6B-4 Mebel Nasional Mebel 
19 6B-5 Toko Mekar Toko Sembako 
20 6B-7 Plaza Matahari Toserba 






Gambar 4. 45 Peta Jenis Kegiatan Segmen 6 Jalan Gajah Mada Sidoarjo 




    
 
4) Muka Bangunan 
Kondisi lainnya yang dinilai dari tampilan bangunan yakni muka bangunan. Pada 
segmen 6A tidak terdapat muka bangunan yang tersembunyi atau pasif, sedangkan 
pada segmen 6B terdapat 2 bangunan yang tersembunyi diantaranya bangunan 6B-5 
dan 6b-6. Pada kategori relief bangunan, nilai active frontage pada segmen 6A 
memiliki skor 5 dan segmen 6B memiliki skor 4. 
5) Relief Bangunan 
Relief bangunan pada sebuah toko dapat menyatakan ciri khas sebuah toko. Jumlah 
relief bangunan yang terdapat pada segmen 6A sejumlah 3 model bangunan yang 
mennonjol diantaranya bangunan 6A-5, 6A-8, serta 6A-14. Selain itu hanya terdapat 
1 model bangunan yang menonjol pada segmen 6B diantaranya bangunan 6B-8. 
Tampilan dalam relief bangunan ini mempengaruhi perhatian konsumen untuk dapat 
tertarik datang ke toko tersebut. Pada kategori relief bangunan, nilai active frontage 
pada segmen 6A memiliki skor 3 dan segmen 6B memiliki skor 2. 
6) Kualitas Bangunan 
Untuk kualitas bangunan pada segmen 6A yakni sebesar 36% dimana hanya 5 dari 
14 bangunan yang memiliki kualitas serta keterawatan untuk material bangunan dan 
detail bangunan baik diantaranya bangunan 6A-5, 6A-7, 6A-11, 6A-13, dan 6A-14. 
Sedangkan pada segmen 6B memiliki kualitas bangunan sebesar 14%, dimana hanya 
1 dari 7 bangunan yakni bangunan 6B-7 yang memiliki keterawatan untuk material 
bangunan dan detail bangunan baik. Keterawatan yang dimaksud yakni cat tembok 
tertutupi semua, tidak mengelupas dan warna merata pada muka bangunan serta 
material bangunan tidak rusak. Pada kategori kualitas bangunan, nilai active frontage 
pada segmen 6A memiliki skor 2 dan 6B memiliki skor 1. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa nilai 
kualitas fasade menurut konsep active frontage pada segmen 6A dan 6B dapat dilihat pada 
Tabel 4.23 berikut. 
Tabel 4. 23 

















































Skor 3 3 4 4 2 1 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan Tabel 4.23 dapat dilihat pada segmen 6A memiliki grade B dan segmen 
6B memiliki grade C. Pada segmen ini beberapa bangunan pada lantai dasar toko segmen 
ini menggunakan pintu berupa rolling door, namun masih terdapat pintu atau jendela kaca 
sebagai sekat bagi pengunjung dengan interior bangunan. Sebagian besar bangunan pada 
bangunan ini meupakan bangunan aktif berupa toko atau bangunan perdagangan dan jasa. 
Pada segmen ini memiliki relief bangunan yang menonjol yakni pada bangunan 6B-8 berupa 
Toserba. Selain itu, nilai kualitas bangunan rendah dimana banyak cat tembok bangunan 
pada segmen ini yang mengelupas dan pudar menyebabkan nilai kualitas fasade rendah. 
G. Segmen 7 
Segmen 7 berada pada kelurahan Bulusidokare dengan panjang segmen 117 meter. 
Tampilan bangunan pada segmen 7 dapat dilihat pada Gambar 4.22 dan Gambar 4.23. 
 
Gambar 4. 46 Tampilan Bangunan Segmen 7A 
Sumber: Hasil Observasi, 2020 
 
Gambar 4. 47 Tampilan Bangunan Segmen 7B 
Sumber: Hasil Observasi, 2020 
1) Bangunan 
Jumlah bangunan yang terdapat pada segmen ini sejumlah 30 bangunan, 18 bangunan 
terdapat di segmen 7A, dan 14 bangunan terdapat pada segmen 7B. Dilihat dari tabel 
penilaian active frontage untuk kategori jumlah bangunan, segmen 7A memiliki skor 
5 dan segmen 7B memiliki skor 4. 
2) Pintu dan Jendela 
Segmen 7A memiliki jumlah pintu dan jendela sejumlah 21 unit dan segmen 7B 
sejumlah 10 unit. Fungsi pintu yang berupa pintu dan jendela kaca tembus pandang 
dalam bangunan perdagangan dan jasa memiliki fungsi yakni menampilkan barang 
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yang dijual. Hal tersebut bertujuan untuk menarik para konsumen agar membeli 
sebuah barang. Selain itu, fungsi penggunaan pintu dan jendela juga menciptakan 
komunikasi visual yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Komunikasi visual 
tersebut dapat dilihat dari keunikan design interior maupun eksterior yang 
memberikan kesan positif terhadap konsumen, sehingga menciptakan komunikasi 
visual berupa penawaran produk terbaik yang ditampilkan oleh toko. Sebagian besar 
bangunan pada lantai dasar toko segmen ini menggunakan pintu berupa rolling door, 
namun masih terdapat pintu atau jendela kaca sebagai sekat bagi pengunjung dengan 
interior bangunan. Pada kategori pintu dan jendela, nilai active frontage pada segmen 
7A memiliki skor 4 dan segmen 7B memiliki skor 3. 
3) Jenis Kegiatan 
Pada segmen 7, jumlah jenis kegiatan yakni 11 fungsi bangunan pada segmen 7A 
diantaranya toko elektronik, toko peralatan rumah tangga, optik, mebeul dapur, 
rumah makan, bank, biro swasta, toko sembako, toko perhiasan, toko pakaian, dan 
toko alat listrik, sedangkan pada segmen 7B memiliki 9 fungsi bangunan yaitu toko 
perabotan rumah, toko sembako, toko pakaian, toko alat vape, jasa cetak foto, toko 
peralatan rumah tangga, warung kopi, toko perhiasan, serta rumah makan. Pada 
kategori jenis kegiatan, nilai active frontage pada segmen 7A memiliki skor 5 dan 
7B memiliki skor 4. Berikut merupakan tabel jenis kegiatan perdagangan dan jasa 
pada segmen 7. 
Tabel 4. 24 




Nama Bangunan Jenis Kegiatan 
1 7A-1 Optik Sahabat Optik 
2 7A-2 Homemart 2 Toko Peralatan Rumah Tangga 
3 7A-3 Toko Sembako Toko Sembako 
4 7A-4 Optik Internasional Optik 
5 7A-5 CV. Warda Bangun Perkasa Toko Peralatan Rumah Tangga 
6 7A-6 Sami Hasil 2 Toko Mebeul Dapur 
7 7A-7 Toko Jadi Hasil Toko Peralatan Rumah Tangga 
8 7A-8 Sami Hasil 2 Toko Mebeul Dapur 
9 7A-9 Toko Elektronik Toko Elektronik 
10 7A-10 PT Menara Suci Sejahtera Biro Wisata 
11 7A-12 Depot Gajah Mada Rumah Makan 
12 7A-14 BNI Bank 
13 7A-15 Toko Palapa Toko Alat Listrik 
14 7A-16 Toko Busana Muslim Nazir Toko Pakaian 
15 7A-17 Toko Perhiasan Suling mas Toko Perhiasan 
16 7A-18 Toko Glory Toko Elektronik 
17 7B-1 Toko Bima Jaya Toko Pakaian 








Nama Bangunan Jenis Kegiatan 
19 7B-3 Toko Tunggal Hasil 2 Toko Peralatan Rumah Tangga 
20 7B-4 Toko Tunggal Hasil Toko Peralatan Rumah Tangga 
21 7B-5 Warkop Cangkir Wack Lurah Warung Kopi 
22 7B-6 Pecel & Rawon Madiun Rumah Makan 
23 7B-7 NyotNyot Vape Toko Vape 
24 7B-9 Toko Mas Madju Toko Perhiasan 
25 7B-10 Fuji Film Agung Photo Jasa Cetak Foto 
26 7B-11 Toko Perabotan Toko Perabotan Rumah 
27 7B-12 Toko Bima Toko Sembako 
28 7B-13 Toko Biam Toko Pakaian 
29 7B-14 Toko Sanjaya Toko Peralatan Rumah Tangga 





    
 
 
Gambar 4. 48 Peta Jenis Kegiatan Segmen 7 Jalan Gajah Mada Sidoarjo 






4) Muka Bangunan 
Kondisi lainnya yang dinilai dari tampilan bangunan yakni muka bangunan. Pada 
segmen 7A terdapat 2 bangunan pasif yakni bangunan 7A-11 dan 7A-13. Sedangkan 
segmen 7B juga terdapat 2 bangunan yang pasif yakni bangunan 7B-6 dan 7B-8. 
Pada kategori relief bangunan, nilai active frontage pada segmen 7A dan 7B masing-
masing memiliki skor 4. 
5) Relief Bangunan 
Relief bangunan pada sebuah toko dapat menyatakan ciri khas dan kualitas barang 
pada sebuah toko. Jumlah relief bangunan yang terdapat pada segmen 7A sejumlah 
3 model bangunan yang menonjol diantaranya bangunan 7A-1, 7A-7, dan 7A-16. 
Selain itu, hanya terdapat 1 model bangunan yang menonjol pada segmen 7B yakni 
bangunan 7B-1. Tampilan dalam relief bangunan ini mempengaruhi perhatian 
konsumen untuk dapat tertarik datang ke toko tersebut. Pada kategori relief 
bangunan, nilai active frontage pada segmen 7A memiliki skor 3 dan segmen 7B 
memiliki skor 2. 
6) Kualitas Bangunan 
Untuk kualitas bangunan pada segmen 7A yakni sebesar 33% dimana hanya 6 dari 
18 bangunan diantaranya yakni 7A-1, 7A-2, 7A-14, 7A-16, 7A-17, dan 7A-18 yang 
memiliki kualitas tinggi serta keterawatan untuk material bangunan dan detail 
bangunan. Sedangkan pada segmen 7B memiliki kualitas bangunan sebesar 17%, 
dimana hanya 2 dari 12 bangunan diantaranya bangunan 7B-1 dan 7B-11 yang 
memiliki kualitas tinggi serta keterawatan untuk material bangunan dan detail 
bangunan. Keterawatan yang dimaksud yakni cat tembok tertutupi semua, tidak 
mengelupas dan warna merata pada muka bangunan serta material bangunan tidak 
rusak. Pada kategori kualitas bangunan, nilai active frontage pada segmen 7A 
memiliki skor 2 dan segmen 7B memiliki skor 1. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa nilai 
kualitas fasade menurut konsep active frontage pada segmen 7A dan 7B dapat dilihat pada 







    
 
Tabel 4. 25 























Skor 5 4 5 4 3 2 





Skor 4 3 4 4 2 1 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan Tabel 4.25 dapat dilihat pada segmen 7A memiliki grade B dan segmen 
7B memiliki grade C. Pada segmen ini bangunan pada lantai dasar toko segmen ini 
menggunakan pintu berupa rolling door, namun masih terdapat pintu atau jendela kaca 
sebagai sekat bagi pengunjung dengan interior bangunan. Sebagian besar bangunan pada 
bangunan ini merupakan bangunan aktif berupa toko. Selain itu, nilai kualitas bangunan 
yang rendah dimana banyak cat tembok yang mengelupas dan pudar menyebabkan nilai 
kualitas fasade pada segmen ini rendah. 
H. Segmen 8 
Segmen 8 berada pada kelurahan Bulusidokare dengan panjang segmen 121 meter. 
Tampilan bangunan pada segmen 8 dapat dilihat pada Gambar 4.25 dan Gambar 4.26. Data 
mengenai kondisi tampilan bangunan pada segmen 8 dapat dilihat pada Tabel 4.18. 
 
Gambar 4. 49 Tampilan Bangunan Segmen 8A 
Sumber: Hasil Observasi, 2020 
 
Gambar 4. 50 Tampilan Bangunan Segmen 8B 
Sumber: Hasil Observasi, 2020 
1) Bangunan 
Jumlah bangunan yang terdapat pada segmen ini sejumlah 24 bangunan, 11 bangunan 
terdapat di segmen 8A, dan 13 bangunan terdapat pada segmen 8B. Dilihat dari tabel 
penilaian active frontage untuk kategori jumlah bangunan, segmen 8A dan segmen 





2) Pintu dan Jendela 
Segmen 8A memiliki jumlah pintu dan jendela sejumlah 7 unit dan segmen 8B 
sejumlah 4 unit. Fungsi pintu yang berupa pintu dan jendela kaca tembus pandang 
dalam bangunan perdagangan dan jasa memiliki fungsi yakni menampilkan barang 
yang dijual. Hal tersebut bertujuan untuk menarik para konsumen agar membeli 
sebuah barang. Selain itu, fungsi penggunaan pintu dan jendela juga menciptakan 
komunikasi visual yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Komunikasi visual 
tersebut dapat dilihat dari keunikan design interior maupun eksterior yang 
memberikan kesan positif terhadap konsumen, sehingga menciptakan komunikasi 
visual berupa penawaran produk terbaik yang ditampilkan oleh toko. Sebagian besar 
bangunan pada lantai dasar toko segmen ini menggunakan pintu berupa rolling door, 
sehingga tidak ada sekat lagi bagi pengunjung dengan interior bangunan. Pada 
kategori pintu dan jendela, nilai active frontage pada segmen 8A memiliki skor 3 dan 
segmen 8B memiliki skor 2. 
3) Jenis Kegiatan 
Pada segmen 8, jumlah jenis kegiatan yakni 8 fungsi bangunan pada segmen 8A 
diantaranya sentra PKL, toko roti, toko sepeda, mebeul, toko herbal, toko alat listrik, 
toko jamu dan toko karpet, sedangkan pada segmen 8B memiliki 11 fungsi bangunan 
yaitu laundry, bengkel, toko sembako, toko bahan makanan, toko perlengkapan 
rumah, dealer motor, mebeul, toko pakaian, toko perabotan rumah, toko elektronik, 
serta warung. Pada kategori jenis kegiatan, nilai active frontage pada segmen 8A 
memiliki skor 4 dan segmen 8B memiliki skor 5. Berikut merupakan tabel jenis 
kegiatan perdagangan dan jasa pada segmen 8. 
Tabel 4. 26 




Nama Bangunan Jenis Kegiatan 
1 8A-1 Sentra PKL Sentra PKL 
2 8A-3 Toko Nusantara Toko Alat Listrik 
3 8A-4 D'United Bike Toko Sepeda 
4 8A-5 Sinar Abadi Toko Sepeda 
5 8A-6 Anugrah Jaya Mebel 
6 8A-7 Toko Budidarma Toko Herbal 
7 8A-8 Toko Jamu IBOE Toko Jamu 
8 8A-9 Toko Karpet Anugerah Baru Toko Karpet 
9 8A-11 Johans Bakery Toko Roti 
10 8B-1 Toko Bahan Makanan Toko Bahan Makanan 
11 8B-2 Toko Sembako Toko Sembako 
12 8B-3 Toko Cerdas Bengkel 
13 8B-4 Toko Elektronik Toko Elektronik 
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Nama Bangunan Jenis Kegiatan 
14 8B-4 Warkop D'kkam Warung Kopi 
15 8B-5 Laundry Laundry 
16 8B-6 Toko Perabotan Rumah Toko Perabotan Rumah 
17 8B-8 Mebel Berkat Baru Mebel 
18 8B-9 Suzuki Gajah Mada Dealer Motor 
19 8B-10 Toko Rejo Toko Peralatan Rumah Tangga 
20 8B-13 Toko Bimajaya Toko Pakaian 






Gambar 4. 51 Peta Jenis Kegiatan Segmen 8 Jalan Gajah Mada Sidoarjo 




    
 
4) Muka Bangunan 
Kondisi lainnya yang dinilai dari tampilan bangunan yakni muka bangunan. Pada 
segmen 8A terdapat 3 bangunan yang tersembunyi yakni bangunan 8A-1, 8A-2, dan 
8A-10, sedangkan pada segmen 8B terdapat 3 muka bangunan yang tersembunyi atau 
pasif yakni 8B-7, 8B-11, 8B 12. Pada kategori relief bangunan, nilai active frontage 
pada segmen 8A dan segmen 8B masing-masing memiliki skor 4. 
5) Relief Bangunan 
Relief bangunan pada sebuah toko dapat menyatakan ciri khas dan kualitas barang 
pada sebuah toko. Jumlah model bangunan yang menonjol pada segmen 8A sejumlah 
2 relief bangunan diantaranya bangunan 8A-1 dan 8A-9. Sedangkan pada segmen 8B 
tidak terdapat bangunan yang menonjol. Tampilan dalam relief bangunan ini 
mempengaruhi perhatian konsumen untuk dapat tertarik datang ke toko tersebut. 
Pada kategori relief bangunan, nilai active frontage pada segmen 8A memiliki skor 
2 dan segmen 8B memiliki skor 1. 
6) Kualitas Bangunan 
Untuk kualitas bangunan pada segmen 8A yakni sebesar 18% dimana hanya 2 dari 
11 bangunan yakni bangunan 8A-1 dan 8A-6 yang memiliki kualitas tinggi serta 
keterawatan untuk material bangunan dan detail bangunan. Sedangkan pada segmen 
8B memiliki kualitas bangunan sebesar 15% yakni hanya 2 dari 13 bangunan 
diantaranya bangunan 8B-5 dan 8B-6 yang memiliki kualitas tinggi serta keterawatan 
untuk material bangunan dan detail bangunan. Keterawatan yang dimaksud yakni cat 
tembok tertutupi semua, tidak mengelupas dan warna merata pada muka bangunan 
serta material bangunan tidak rusak. Pada kategori kualitas bangunan, nilai active 
frontage pada segmen 8A dan segmen 8B masing-masing memiliki skor 1. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa nilai 
kualitas fasade menurut konsep active frontage pada segmen 7A dan 7B dapat dilihat pada 
Tabel 4.27 berikut. 
Tabel 4. 27 
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4 2 5 4 1 1 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan Tabel 4.27 dapat dilihat pada masing-masing segmen memiliki grade C, 
dimana jumlah skor termasuk rendah. Pada segmen ini jumlah pintu dan jendela sedikit 
dikarenakan sebagian besar bangunan menggunakan pintu lipat besi atau rolling door, 
sehingga pada saat dibuka sudah tidak ada batasan atau sekat berupa pintu, jendela atau 
etalase untuk media komunikasi visual antara pengunjung dengan interior bangunan. Selain 
itu, nilai kualitas bangunan yang rendah menyebabkan nilai kualitas fasade pada segmen ini 
rendah. 
 Berikut merupakan tabel perhitungan penilaian menurut konsep active frontage dari 
segmen 1 (satu) hingga segmen 8 (delapan) berdasarkan variabel penelitian yang diteliti. 
Tabel 4. 28 


















A 4 2 4 3 2 1 16 C 
B 4 2 3 4 2 3 18 C 
2 
 
A 3 2 4 4 2 2 17 C 
B 4 1 3 1 1 2 13 D 
3 
 
A 4 2 4 4 2 2 18 C 
B 4 2 4 2 2 3 17 C 
4 
 
A 4 4 4 4 2 3 21 B 
B 4 4 4 3 3 2 20 C 
5 
 
A 4 4 5 4 2 3 22 B 
B 3 3 3 4 2 3 18 C 
6 
 
A 4 3 4 5 3 2 21 B 
B 3 3 4 4 2 1 17 C 
7 
 
A 5 4 5 4 3 2 23 B 
B 4 3 4 4 2 1 18 C 
8 
 
A 4 3 4 4 2 1 18 C 
B 4 2 5 4 1 1 17 C 
Sumber: Hasil Analisis 2021 
 Berdasarkan Tabel 4.28 hasil perhitungan penilaian menurut konsep active frontage 
di wilayah studi, dapat disimpulkan bahwa dari keseluruhan segmen terdapat nilai paling 
tinggi yakni pada segmen 7A dengan grade B. Pada segmen 7A memiliki banyak jumlah 
bangunan dan beragam jenis kegiatan yang mendukung nilai active frontage, sehingga 
menimbulkan adanya interaksi antara bangunan dengan pejalan kaki atau pengunjung 
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didukung oleh banyaknya pintu dan jendela juga. Beberapa muka bangunan pada kedua 
segmen ini lebih banyak bersifat aktif yakni muka bangunan yang tidak tersembunyi dan 
memiliki jendela serta pintu untuk melihat apa yang ada di dalam bangunan. Selain itu relief 
bangunan pada kedua segmen ini lebih beragam, sehingga apabila dilihat secara visual tidak 
monoton dan membosankan. Untuk tingkat kualitas bangunan pada kedua segmen ini hanya 
beberapa bangunan yang memiliki kualitas tinggi dan keterewatan material serta detail 
bangunan yang tidak rusak. 
Nilai yang paling rendah menurut hasil penilaian konsep active frontage yaitu grade 
D pada segmen 2B dengan skor active frontage yakni 13. Hal tersebut dikarenakan segmen 
2B memiliki jenis kegiatan yang lebih sedikit. Selain itu, setengah jarak lebih dari segmen 
ini didominasi oleh bangunan yang pasif atau bangunan privat sehingga kurangnya interaksi 
dengan pengunjung. Kualitas bangunan yang rendah atau tampilan bangunan pada segmen 
ini kurang menarik. Dapat dilihat beberapa bangunan dari segmen 2B memiliki keterawatan 
tampilan yakni cat bangunan yang kurang merata serta material bangunan yang rusak.  
 Penilaian grade menurut konsep active frontage pada segmen A maupun segmen B 
Jalan Gajah Mada Sidoarjo rata-rata memiliki nilai grade C. Dengan kata lain Jalan Gajah 
Mada Sidoarjo memiliki kualitas fasade bangunan yang rendah. Hal tersebut dikarenakan 
jumlah pintu dan jendela serta jumlah jenis kegiatan yang sedikit yang menimbulkan 
kurangnya interaksi pengunjung dengan bangunan pada segmen tersebut. Jumlah pintu dan 
jendela sedikit dikarenakan sebagian besar bangunan menggunakan pintu lipat besi atau 
rolling door, sehingga pada saat dibuka sudah tidak ada batasan atau sekat berupa pintu, 
jendela atau etalase untuk media komunikasi visual antara pengunjung dengan interior 
bangunan.  Selain itu juga dilihat pada muka bangunan, dimana segmen yang memiliki nilai 
grade C memiliki lebih banyak bangunan yang tersembunyi serta pasif yakni berupa 
perumahan. Untuk kualitas bangunan pada koridor JalanGajah Mada Sidoarjo juga rendah 
dimana banyak material fasade bangunan yang rusak serta cat tembok yang memudar yang 
mengakibatkan kurangnya keindahan dalam segi visual. Penilaian pada masing-masing 
segmen tersebut dapat mempengaruhi banyaknya jumlah pengunjung pejalan kaki yang 
melalui koridor di Jalan Gajah Mada Sidoarjo. 
4.3 Intensitas Jumlah Pengunjung di Wilayah Studi 
4.3.1 Perhitungan tingkat intensitas jumlah pengunjung 
Perhitungan intensitas pengunjung dilakukan dengan cara pengamatan jumlah 





dilakukan dalam 7 hari survey termasuk weekday dan weekend dengan waktu satu jam yang 
terbagi atas empat yaitu yaitu 15 menit pertama, 15 menit kedua, 15 menit ketiga dan 15 
menit keempat, serta jarak pengamatan per 100 meter. Waktu pengamatan dilakukan pada 
waktu pagi, siang dan sore hari pada peak hour karena mempertimbangkan kemudahan 
memvisualisasikan bangunan dan segmen lokasi penelitian. Pada Tabel 4.2 merupakan 
jumlah pengunjung pejalan kaki yang melintasi koridor perdagangan dan jasa Jalan Gajah 
Mada Sidoarjo. 
Tabel 4. 29 




Berkunjung ke toko Hanya melewati Segmen 
A B A B 
1 
Pagi 99 81 61 19 
Siang 129 82 22 6 
Sore 132 44 37 19 
Jumlah 360 207 120 44 
Rata-rata 120 69 40 14 
2 
Pagi 47 23 64 50 
Siang 187 40 31 10 
Sore 275 25 18 17 
Jumlah 509 29 113 77 
Rata-rata 254 29 56 38 
3 
Pagi 94 10 20 12 
Siang 145 13 18 9 
Sore 212 24 17 13 
Jumlah 451 47 55 34 
Rata-rata 150 15 18 11 
4 
Pagi 196 123 43 28 
Siang 200 231 54 65 
Sore 303 263 60 62 
Jumlah 699 617 157 155 
Rata-rata 233 205 52 51 
5 
Pagi 120 114 74 79 
Siang 131 235 132 98 
Sore 167 287 89 101 
Jumlah 418 636 295 278 
Rata-rata 139 212 98 92 
6 
Pagi 69 63 33 37 
Siang 95 128 75 51 
Sore 127 152 40 48 
Jumlah 291 343 148 136 
Rata-rata 145 171 74 68 
7 
Pagi 127 64 83 82 
Siang 110 76 54 79 
Sore 104 64 58 78 
Jumlah 341 204 195 239 
Rata-rata 113 68 65 79 
8 
Pagi 197 66 34 23 
Siang 158 69 16 21 
Sore 214 62 14 25 
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Berkunjung ke toko Hanya melewati Segmen 
A B A B 
Jumlah 569 197 64 69 
Rata-rata 189 65 21 23 
Sumber: Hasil Survei, 2020 
 Berdasarkan Tabel 4.29 mengenai jumlah pengunjung pejalan kaki di Koridor Jalan 
Gajah Mada Sidoarjo, jumlah pejalan kaki yang berkunjung ke toko paling banyak yakni 
segmen 4 dan jumlah pengunjung yang hanya melewati segmen paling banyak yakni pada 
segmen 5. Segmen 4A memiliki jumlah pengunjung rata-rata yang memasuki toko yakni 
233 orang/jam, sedangkan jumlah pengunjung yang hanya melewati segmen memiliki rata-
rata 52 orang/jam. Segmen 4B memiliki jumlah pengunjung rata-rata yang berkunjung ke 
toko yakni 205 orang/jam dan 51 orang/jam yang hanya melewati segmen. Segmen 5A 
memiliki jumlah pengunjung rata-rata 139 orang/jam yang memasuki toko dan 98 orang/jam 
yang melewati segmen. Untuk segmen 5B memiliki jumlah pengunjung rata-rata 212 
orang/jam yang memasuki toko dan 92 orang/jam yang hanya melewati segmen. Pergerakan 
jumlah pengunjung pejalan kaki banyak dilakukan pada segmen tersebut yang memiliki jenis 
kegiatan sebagian besar berupa toko perhiasan dan toko pakaian. Berbagai macam toko yang 
menjual perhiasan dan pakaian memiliki pengaruh terhadap orang yang berkunjung ke 
segmen tersebut yakni jumlah pengunjung semakin banyak serta pengunjung memiliki 
berbagai pilihan toko yang ingin di tuju. 
Jumlah pejalan kaki yang paling sedikit terdapat pada segmen segmen 3, baik yang 
berkunjung ke toko maupun yang hanya melewati segmen. Pada segmen 3 jumlah 
pengunjung menunjukkan paling sedikit diantara segmen-segmen lainnya. Segmen 3A 
memiliki jumlah pengunjung rata-rata 150 orang/jam yang berkunjung ke toko dan 18 
orang/jam yang hanya melewati segmen. Sedangkan, segmen 3B memiliki jumlah 
pengunjung rata-rata 15 orang/jam yang berkunjung ke toko dan 11 orang/jam yang hanya 
melewati segmen. Segmen 3B memiliki jumlah pengunjung paling sedikit dikarenakan 
beberapa jenis kegiatan tutup pada hari libur seperti klinik, reparasi mobil, dan pegadaian. 
Selain itu pada segmen 1B, 2B, 3B, 6B, dan 7B tidak terdapat parkir on street maupun ruang 
parkir cukup, sehingga jarang sekali pengunjung yang melintasi segmen tersebut. 
4.4 Analisis Korelasi 
 Analisis korelasi pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun variabel bebas (X) yakni skor 





muka bangunan (X4), relief bangunan (X5), kualitas bangunan (X6). Sedangkan untuk 
variabel terikatnya yakni nilai skor interval dari jumlah pengunjung yang masuk ke dalam 
bangunan (Y1) dan nilai skor interval rata- rata jumlah pengunjung yang hanya melewati 
segmen (Y2).  
Tabel 4. 30 
Descriptive Statistics 
  N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Nilai Active Frontage 16 16 16 24 20,56 
Rata-rata Jumlah 
Pengunjung Masuk Toko 
16 16 15 254 136,06 
Rata-rata Jumlah 
Pengunjung Hanya Lewat 
Segmen 
16 16 11 98 50,00 
Sumber: Hasil SPSS, 2021 
 Berdasarkan Tabel 4.30 diketahui nilai mean, std. Deviation, dan N pada masing-
masing variabel bebas dan variabel terikat. Sejumlah 16 data yakni dari 16 segmen yang 
diolah memiliki nilai rata-rata nilai mean pada variabel bebas sebesar 24. Rata-rata jumlah 
pengunjung masuk toko memiliki nilai maximum yakni 254 dan nilai minimum sebesar 15 
dan rata-rata jumlah pengunjung hanya lewat segmen memiliki nilai maximum yakni 98 dan 
nilai minimum sebesar 11. Selain itu memiliki Std. Deviation pada variabel bebas sebesar 
20,56 dan rata-rata Std. Deviation pada variabel terikat sebesar 93.03.   
Selanjutnya rata-rata jumlah pengunjung masuk toko (Y1) dan rata-rata jumlah 
pengunjung hanya melewati segmen (Y2) masing-masing dibagi ke dalam 5 kelas interval 
dengan perhitungan sebagai berikut: 
 
 
           = 48 
 
                       = 17 
Sehingga dapat diuraikan bobot nilai untuk interval mean Y1 dan Y2 yakni: 
  Interval rata-rata jumlah pengunjung masuk toko (Y1) 
1. Interval dari 15 sampai 62 memiliki bobot nilai 1 
2. Interval dari 63 sampai 110 memiliki bobot nilai 2 
3. Interval dari 111 sampai 158 memiliki bobot nilai 3 
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4. Interval dari 159 sampai 206 memiliki bobot nilai 4 
5. Interval dari 207 sampai 254 memiliki bobot nilai 5 
 Interval rata-rata jumlah pengunjung hanya melewati segmen (Y2) 
1. Interval dari 11 sampai 27 memiliki bobot nilai 1 
2. Interval dari 28 sampai 44 memiliki bobot nilai 2 
3. Interval dari 45 sampai 61 memiliki bobot nilai 3 
4. Interval dari 62 sampai 78 memiliki bobot nilai 4 
5. Interval dari 79 sampai 98 memiliki bobot nilai 5 
Penilaian skor pada variabel jumlah pengunjung digunakan untuk input data dalam 
analisis korelasi. Berikut tabel skor masing-masing segmen untuk variabel jumlah 
pengunjung. 
Tabel 4. 31 
Skor variabel terikat 
Segmen 
Nilai Rata- rata 
Jumlah 
Pengunjung 
Masuk Toko (Y1) 
Nilai Rata-rata Jumlah 
Pengunjung Melewati 
Segmen (Y2) 
1A 3 2 
1B 2 1 
2A 5 3 
2B 1 2 
3A 3 1 
3B 1 1 
4A 5 3 
4B 4 3 
5A 3 5 
5B 5 5 
6A 3 4 
6B 4 4 
7A 3 4 
7B 2 4 
8A 4 1 
8B 2 1 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 





Tabel 4. 32 
Hasil Korelasi antara Nilai Active Frontage dengan Pengunjung yang masuk Toko 


















1,000 ,190 ,409 -,113 ,254 0,000 -.506* 
Sig. (2-tailed)   ,481 ,115 ,676 ,342 1,000 ,046 
N 16 16 16 16 16 16 16 
Pintu dan Jendela Correlation 
Coefficient 
,190 1,000 ,419 ,359 .640** ,162 .511* 
Sig. (2-tailed) ,481   ,106 ,171 ,008 ,548 ,043 
N 16 16 16 16 16 16 16 
Jenis Kegiatan Correlation 
Coefficient 
,409 ,419 1,000 ,243 ,189 -,258 -,011 
Sig. (2-tailed) ,115 ,106   ,365 ,482 ,334 ,967 
N 16 16 16 16 16 16 16 
Muka Bangunan Correlation 
Coefficient 
-,113 ,359 ,243 1,000 ,293 -,031 ,354 
Sig. (2-tailed) ,676 ,171 ,365   ,270 ,908 ,178 
N 16 16 16 16 16 16 16 
Relief Bangunan Correlation 
Coefficient 
,254 .640** ,189 ,293 1,000 ,136 ,340 
Sig. (2-tailed) ,342 ,008 ,482 ,270   ,615 ,198 
N 16 16 16 16 16 16 16 
Kualitas Bangunan Correlation 
Coefficient 
0,000 ,162 -,258 -,031 ,136 1,000 ,062 
Sig. (2-tailed) 1,000 ,548 ,334 ,908 ,615   ,821 






-.506* .511* -,011 ,354 ,340 ,062 1,000 
Sig. (2-tailed) ,046 ,043 ,967 ,178 ,198 ,821   
N 16 16 16 16 16 16 16 




    
 
Tabel 4. 33 



















1,000 ,190 ,409 -,113 ,254 0,000 -,240 
Sig. (2-tailed)   ,481 ,115 ,676 ,342 1,000 ,370 
N 16 16 16 16 16 16 16 
Pintu dan Jendela Correlation 
Coefficient 
,190 1,000 ,419 ,359 .640** ,162 .640** 
Sig. (2-tailed) ,481   ,106 ,171 ,008 ,548 ,008 
N 16 16 16 16 16 16 16 
Jenis Kegiatan Correlation 
Coefficient 
,409 ,419 1,000 ,243 ,189 -,258 ,137 
Sig. (2-tailed) ,115 ,106   ,365 ,482 ,334 ,614 
N 16 16 16 16 16 16 16 
Muka Bangunan Correlation 
Coefficient 
-,113 ,359 ,243 1,000 ,293 -,031 ,352 
Sig. (2-tailed) ,676 ,171 ,365   ,270 ,908 ,181 
N 16 16 16 16 16 16 16 
Relief Bangunan Correlation 
Coefficient 
,254 .640** ,189 ,293 1,000 ,136 ,400 
Sig. (2-tailed) ,342 ,008 ,482 ,270   ,615 ,125 
N 16 16 16 16 16 16 16 
Kualitas Bangunan Correlation 
Coefficient 
0,000 ,162 -,258 -,031 ,136 1,000 ,150 
Sig. (2-tailed) 1,000 ,548 ,334 ,908 ,615   ,580 






-,240 .640** ,137 ,352 ,400 ,150 1,000 
Sig. (2-tailed) ,370 ,008 ,614 ,181 ,125 ,580   
N 16 16 16 16 16 16 16 





Berdasarkan Tabel 4.32 dan Tabel 4.33 dapat dilihat bahwa variabel yang memenuhi 
koefisien korelasi antara nilai active frontage dengan jumlah pengunjung masuk toko 
maupun hanya melewati segmen, dapat dilihat melalui nilai significant yakni <0,05. Variabel 
yang memenuhi kriteria nilai significant korelasi antara lain. 
1. Variabel rata-rata pengunjung masuk toko dengan sub variabel bangunan. Nilai 
significant yang dimiliki yakni 0,046 dengan nilai korelasi -0,506. Variabel ini 
bertanda negatif mengartikan bahwa terdapat hubungan korelasi tetapi berbanding 
terbalik dari bangunan dengan rata-rata pengunjung yang masuk toko. Sehingga dari 
pernyataan variabel tersebut dapat diartikan bahwa semakin sedikit jumlah bangunan 
per segmen dengan kata lain luas bangunan perdagangan dan jasa memiliki luas 
bangunan yang lebih besar memiliki jumlah pengunjung lebih banyak yang masuk 
toko. Dengan kata lain, jika deretan pertokoannya lebih besar atau memiliki luas 
bangunan yang lebih besar, cenderung memiliki jumlah pengunjung yang lebih 
banyak. Variabel ini memiliki nilai negatif dikarenakan pada wilayah penelitian 
khususnya pada segmen 6B terdapat vocal point berupa Matahari Department Store. 
Dimana bangunan tersebut memiliki luas bangunan yang lebih besar dari bangunan 
pertokoan lainnya, sehingga pada segmen tersebut memiliki jumlah pengunjung yang 
lebih banyak. 
2. Variabel rata-rata pengunjung masuk toko dengan sub variabel pintu dan jendela. Nilai 
significant yang dimiliki yakni 0,043 dengan nilai korelasi 0,511. Variabel ini bertanda 
positif mengartikan bawa terdapat hubungan korelasi sedang tetapi berbanding lurus 
dari pintu dan jendela dengan rata-rata pengunjung masuk toko. Sehingga dari 
pernyataan tersebut, semakin banyak pintu dan jendela suatu bangunan perdagangan 
dan jasa maka semakin banyak pula pengunjung yang memasuki toko. Fungsi pintu 
yang berupa pintu dan jendela pada bangunan perdagangan dan jasa memiliki fungsi 
yakni menampilkan barang yang dijual. Variabel ini memiliki nilai positif yang 
memiliki pengaruh pada koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo dan pada koridor ini yang 
memiliki jumlah pintu dan jendela yang banyak sehingga menarik pengunjung untuk 
masuk toko yakni pada segmen segmen 4A, segmen 4B, segmen 5B, segmen 6A, dan 
segmen 6B. Banyaknya pintu dan jendela yang dimiliki bangunan toko dapat menarik 




    
 
3. Variabel rata-rata pengunjung hanya melewati segmen dengan variabel pintu dan 
jendela. Nilai significant yang dimiliki yakni 0,008 dengan nilai korelasi 0,640. 
Variabel ini bertanda positif mengartikan bawa terdapat hubungan korelasi sedang 
tetapi berbanding lurus dari pintu dan jendela dengan rata-rata yang hanya melewati 
segmen. Sehingga dari pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa banyaknya pintu dan 
jendela yang dimiliki bangunan perdagangan dan jasa maka banyak pula pengunjung 
yang tertarik untuk melewati segmen. Fungsi pintu yang berupa pintu dan jendela pada 
bangunan perdagangan dan jasa memiliki fungsi yakni menampilkan barang yang 
dijual. Variabel ini memiliki nilai positif yang memiliki pengaruh pada koridor Jalan 
Gajah Mada Sidoarjo dan pada koridor ini yang memiliki jumlah pintu dan jendela 
yang banyak sehingga menarik pengunjung untuk melewati segmen yakni pada 
segmen segmen 5A, segmen 5B, segmen 5B, segmen 6A, segmen 6B, segmen 7A, dan 
segmen 7B. Penggunaan pintu dan jendela menciptakan komunikasi visual yang dapat 
memenuhi kebutuhan konsumen. Komunikasi visual tersebut dapat dilihat dari 
keunikan design interior maupun eksterior yang memberikan kesan positif terhadap 
pengunjung, sehingga menciptakan komunikasi visual berupa penawaran produk 









 Setelah dilakukan analisa pada bab sebelumnya, selanjutnya terdapat beberapa 
kesimpulan dari masing-masing rumusan masalah dalam penelitian yang berjudul hubungan 
intensitas jumlah pengunjung dengan kualitas fasade bangunan (active frontage) di Jalan 
Gajah Mada Sidoarjo. Ada beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut. 
5.1.1 Kualitas fasade bangunan di koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
 Menurut hasil perhitungan penilaian grade menurut konsep active frontage pada 
segmen A maupun segmen B Jalan Gajah Mada Sidoarjo rata-rata memiliki nilai grade C. 
Dengan kata lain Jalan Gajah Mada Sidoarjo memiliki kualitas fasade bangunan yang 
rendah. Hal tersebut dikarenakan jumlah pintu dan jendela serta jumlah jenis kegiatan yang 
sedikit yang menimbulkan kurangnya interaksi pengunjung dengan bangunan pada segmen 
tersebut. Jumlah pintu dan jendela sedikit dikarenakan sebagian besar bangunan 
menggunakan pintu lipat besi atau rolling door, sehingga pada saat dibuka sudah tidak ada 
batasan atau sekat berupa pintu, jendela atau etalase untuk media komunikasi visual antara 
pengunjung dengan interior bangunan.  Selain itu juga dilihat pada muka bangunan, dimana 
segmen yang memiliki nilai grade C memiliki lebih banyak bangunan yang tersembunyi 
serta pasif yakni berupa perumahan. Untuk kualitas bangunan pada koridor Jalan Gajah 
Mada Sidoarjo juga rendah dimana banyak material fasade bangunan yang rusak serta cat 
tembok yang pudar mengakibatkan kurangnya keindahan dalam segi visual untuk menarik 
pengunjung. Penilaian pada masing-masing segmen tersebut dapat mempengaruhi 
banyaknya jumlah pengunjung pejalan kaki yang melalui koridor di Jalan Gajah Mada 
Sidoarjo. 
5.1.2 Intensitas jumlah pengunjung di koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
  Menurut hasil perhitungan jumlah pejalan kaki yang berkunjung ke toko paling 
banyak yakni segmen 4 dan jumlah pengunjung yang hanya melewati segmen paling banyak 
yakni pada segmen 5. Segmen 4A memiliki jumlah pengunjung rata-rata yang memasuki 
toko yakni 233 orang/jam, sedangkan jumlah pengunjung yang hanya melewati segmen 
memiliki rata-rata 52 orang/jam. Segmen 4B memiliki jumlah pengunjung rata-rata yang 
berkunjung ke toko yakni 205 orang/jam dan 51 orang/jam yang hanya melewati segmen. 
Segmen 5A memiliki jumlah pengunjung rata-rata 139 orang/jam yang memasuki toko dan 
98 orang/jam yang melewati segmen. Untuk segmen 5B memiliki jumlah pengunjung rata-
rata 212 orang/jam yang memasuki toko dan 92 orang/jam yang hanya melewati segmen. 
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 Sedangkan untuk jumlah pejalan kaki yang paling sedikit terdapat pada segmen 
segmen 3, baik yang berkunjung ke toko maupun yang hanya melewati segmen. Kondisi ini 
dikarenakan pada segmen 3B memiliki jumlah bangunan yang pasif lebih dari setengah 
jarak, sehingga tidak banyak pengunjung yang masuk ke dalam bangunan atau hanya lewat 
segmen. Segmen 3A memiliki jumlah pengunjung rata-rata 150 orang/jam yang berkunjung 
ke toko dan 18 orang/jam yang hanya melewati segmen. Sedangkan, segmen 3B memiliki 
jumlah pengunjung rata-rata 15 orang/jam yang berkunjung ke toko dan 11 orang/jam yang 
hanya melewati segmen.  
5.1.3 Hubungan kualitas fasade bangunan dengan intensitas jumlah pengunjung di 
Jalan Gajah Mada Sidoarjo 
 Dilihat dari hasil analisis korelasi yang telah dilakukan menyatakan bahwa terdapat 
variabel yang memenuhi hubungan korelasi dilihat melalui nilai significant <0,05. Dari nilai 
significant tersebut bahwa terdapat korelasi antara beberapa sub variabel active frontage 
dengan variabel rata-rata pengunjung masuk toko yakni sub variabel bangunan serta sub 
variabel pintu dan jendela. Sedangkan variabel active frontage yang berkorelasi dengan 
variabel rata-rata pengunjung hanya lewat segmen yakni hanya variabel pintu dan jendela.  
Dengan nilai significant X1 (Bangunan) dengan rata-rata jumlah pengunjung masuk 
toko dalam 1 segmen yakni 0,046 dan memiliki nilai korelasi -0,506. Koefisien bertanda 
negatif mengartikan bahwa terdapat hubungan korelasi tetapi berbanding terbalik dengan 
rata-rata pengunjung yang masuk toko. Sehingga dari pernyataan variabel tersebut dapat 
diartikan bahwa semakin sedikit jumlah bangunan per segmen atau semakin luas bangunan 
perdagangan dan jasa memiliki luas bangunan yang lebih besar memiliki jumlah pengunjung 
lebih banyak yang masuk toko. Dengan kata lain, jika deretan pertokoannya lebih besar atau 
memiliki luas bangunan toko yang lebih besar, cenderung memiliki lebih banyak jumlah 
pengunjung yang masuk ke dalam bangunan. 
Selain itu, untuk nilai significant X2 (Pintu dan Jendela) dengan rata-rata jumlah 
pengunjung masuk toko dalam satu segmen yakni 0,043 dan memiliki nilai korelasi 0,511 
dan nilai significant X2 (Pintu dan Jendela) dengan rata-rata jumlah pengunjung hanya lewat 
segmen yakni 0,008 dengan nilai korelasi 0,640. Koefisien bertanda positif mengartikan 
bahwa terdapat hubungan korelasi sedang tetapi berbanding lurus dari pintu dan jendela 
dengan rata-rata pengunjung masuk toko dan pengunjung hanya lewat segmen. Sehingga 
dari pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa semakin banyak pintu dan jendela suatu 





toko maupun yang sekedar melewati segmen. Dengan kata lain semakin banyak bukaaan 
berupa pintu dan jendela yang tembus pandang atau berupa kaca-kaca besar yang 
menampilkan interior bangunan serta barang-barang yang dijual oleh toko tersebut, maka 
semakin banyak pula pengunjung yang tertarik untuk masuk toko atau hanya lewat segmen. 
Hal tersebut dikarenakan bahwa pintu dan jendela dapat menciptkan interaksi tersendiri 
antara interior bangunan yang memberikan kesan positif dengan pengunjung, sehingga 
menciptakan pula komunikasi visual berupa penawaran produk terbaik yang ditampilkan 
oleh toko dan menarik pengunjung untuk masuk toko maupun hanya melewati segmen. 
5.2  Saran 
 Saran dirumuskan dari kelemahan yakni jenis bangunan yang teridentifikasi pada 
koridor penelitian masih campuran, bukan merupakan kegiatan dan bangunan yang aktif. 
Kelemahan lainnya dalam penelitian ini yakni koridor Jalan Gajah Mada merupakan jalan 
utama di Sidoarjo, sehingga karakteristik pengunjung yang melintasi koridor ini sebagian 
besar bukan hanya pejalan kaki saja. Selain itu, pada teori penilaian active frontage ini lebih 
diarahkan pada koridor perdagangan dan jasa di luar negeri yakni di Eropa sehingga perlu 
adanya penyesuaian untuk diterapkan di Indonesia. Saran bagi peneliti selanjutnya yakni 
melihat tipikal toko di Indonesia dimana deretan pertokoannya didominasi menggunakan 
pintu lipat besi atau rolling door sehingga tidak terdapat sekat lagi jika dibuka. Perhitungan 
active frontage untuk pintu dan jendela yang disarankan yakni dengan menghitung 
persentase luas bukaan (luas bidang tembus pandang) pada lantai dasar dibanding seluruh 
bidang dinding bangunan di lantai dasar akan lebih sesuai daripada jumlah pintu dan jendela. 
Hal tersebut dikarenakan pada teori active frontage lebih mengutamakan lantai dasar sebagai 
akses pengunjung dan titik padang yang terlihat.  
 Kemudian, dikembangkan lagi dengan meneliti preferensi pengunjung dalam 
memilih tampilan fisik fasade bangunan sehingga dapat dicari faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap dalam pemilihan tampilan fasade bangunan toko oleh pengunjung 
yang mengunjungi koridor Jalan Gajah Mada Sidoarjo. Selain itu dapat dikembangkan dan 
diteliti lebih lanjut mengenai gaya arsitektur bangunan perdagangan dan jasa sehingga 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Form Survei Active Frontage 
FORM SURVEI ACTIVE FRONTAGE 
Segmen Kriteria Jumlah 
1A 
Jumlah bangunan dalam 100 meter   
jumlah pintu dan jendela dalam 100 meter   
Jumlah jenis kegiatan dalam 100 meter   
Jumlah bangunan tersembunyi atau bangunan 
pasif dalam 100 meter   
Jumlah relief bangunan dalam 100 meter   
Kualitas bangunan dalam 100 meter   
Total   
1B 
Jumlah bangunan dalam 100 meter   
jumlah pintu dan jendela dalam 100 meter   
Jumlah jenis kegiatan dalam 100 meter   
Jumlah bangunan tersembunyi atau bangunan 
pasif dalam 100 meter   
Jumlah relief bangunan dalam 100 meter   
Kualitas bangunan dalam 100 meter   
Total   
2A 
Jumlah bangunan dalam 100 meter   
jumlah pintu dan jendela dalam 100 meter   
Jumlah jenis kegiatan dalam 100 meter   
Jumlah bangunan tersembunyi atau bangunan 
pasif dalam 100 meter   
Jumlah relief bangunan dalam 100 meter   
Kualitas bangunan dalam 100 meter   
Total   
2B 
Jumlah bangunan dalam 100 meter   
jumlah pintu dan jendela dalam 100 meter   
Jumlah jenis kegiatan dalam 100 meter   
Jumlah bangunan tersembunyi atau bangunan 
pasif dalam 100 meter   
Jumlah relief bangunan dalam 100 meter   
Kualitas bangunan dalam 100 meter   
Total   
3A 
Jumlah bangunan dalam 100 meter   
jumlah pintu dan jendela dalam 100 meter   
Jumlah jenis kegiatan dalam 100 meter   
Jumlah bangunan tersembunyi atau bangunan 
pasif dalam 100 meter   





Segmen Kriteria Jumlah 
Kualitas bangunan dalam 100 meter   
Total   
3B 
Jumlah bangunan dalam 100 meter   
jumlah pintu dan jendela dalam 100 meter   
Jumlah jenis kegiatan dalam 100 meter   
Jumlah bangunan tersembunyi atau bangunan 
pasif dalam 100 meter   
Jumlah relief bangunan dalam 100 meter   
Kualitas bangunan dalam 100 meter   
Total   
4A 
Jumlah bangunan dalam 100 meter   
jumlah pintu dan jendela dalam 100 meter   
Jumlah jenis kegiatan dalam 100 meter   
Jumlah bangunan tersembunyi atau bangunan 
pasif dalam 100 meter   
Jumlah relief bangunan dalam 100 meter   
Kualitas bangunan dalam 100 meter   
Total   
4B 
Jumlah bangunan dalam 100 meter   
jumlah pintu dan jendela dalam 100 meter   
Jumlah jenis kegiatan dalam 100 meter   
Jumlah bangunan tersembunyi atau bangunan 
pasif dalam 100 meter   
Jumlah relief bangunan dalam 100 meter   
Kualitas bangunan dalam 100 meter   
Total   
5A 
Jumlah bangunan dalam 100 meter   
jumlah pintu dan jendela dalam 100 meter   
Jumlah jenis kegiatan dalam 100 meter   
Jumlah bangunan tersembunyi atau bangunan 
pasif dalam 100 meter   
Jumlah relief bangunan dalam 100 meter   
Kualitas bangunan dalam 100 meter   
Total   
5B 
Jumlah bangunan dalam 100 meter   
jumlah pintu dan jendela dalam 100 meter   
Jumlah jenis kegiatan dalam 100 meter   
Jumlah bangunan tersembunyi atau bangunan 
pasif dalam 100 meter   
Jumlah relief bangunan dalam 100 meter   
Kualitas bangunan dalam 100 meter   
Total   
 
 
    
 
Segmen Kriteria Jumlah 
6A 
Jumlah bangunan dalam 100 meter   
jumlah pintu dan jendela dalam 100 meter   
Jumlah jenis kegiatan dalam 100 meter   
Jumlah bangunan tersembunyi atau bangunan 
pasif dalam 100 meter   
Jumlah relief bangunan dalam 100 meter   
Kualitas bangunan dalam 100 meter   
Total   
6B 
Jumlah bangunan dalam 100 meter   
jumlah pintu dan jendela dalam 100 meter   
Jumlah jenis kegiatan dalam 100 meter   
Jumlah bangunan tersembunyi atau bangunan 
pasif dalam 100 meter   
Jumlah relief bangunan dalam 100 meter   
Kualitas bangunan dalam 100 meter   
Total   
7A 
Jumlah bangunan dalam 100 meter   
jumlah pintu dan jendela dalam 100 meter   
Jumlah jenis kegiatan dalam 100 meter   
Jumlah bangunan tersembunyi atau bangunan 
pasif dalam 100 meter   
Jumlah relief bangunan dalam 100 meter   
Kualitas bangunan dalam 100 meter   
Total   
7B 
Jumlah bangunan dalam 100 meter   
jumlah pintu dan jendela dalam 100 meter   
Jumlah jenis kegiatan dalam 100 meter   
Jumlah bangunan tersembunyi atau bangunan 
pasif dalam 100 meter   
Jumlah relief bangunan dalam 100 meter   
Kualitas bangunan dalam 100 meter   
Total   
8A 
Jumlah bangunan dalam 100 meter   
jumlah pintu dan jendela dalam 100 meter   
Jumlah jenis kegiatan dalam 100 meter   
Jumlah bangunan tersembunyi atau bangunan 
pasif dalam 100 meter   
Jumlah relief bangunan dalam 100 meter   
Kualitas bangunan dalam 100 meter   
Total   
8B 
Jumlah bangunan dalam 100 meter   





Segmen Kriteria Jumlah 
Jumlah jenis kegiatan dalam 100 meter   
Jumlah bangunan tersembunyi atau bangunan 
pasif dalam 100 meter   
Jumlah relief bangunan dalam 100 meter   
Kualitas bangunan dalam 100 meter   






Lampiran 2. Form Survei Jumlah Pengunjung Per Segmen 
Nama Surveyor:    Segmen: 
Tanggal Survei:    Waktu Survei : 





































    
 
 
